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RINGKASAN

Delvira Citra Wardani (1804300135) dengan judul “Analisis Sosial
Ekonomi Petani Terhadap Pendapatan Petani Kacang Hijau (Vigna radiata
L.) di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat”. Dibimbing
oleh Ibu Mailina Harahap, S.P., M.Si. selaku ketua pembimbing dan Ibu Ira
Apriyanti, S.P., M.Sc. selaku anggota. Desa Paya Rengas merupakan salah satu
daerah penghasil kacang hijau di Kabupaten Langkat. Kondisi alam yang tidak
dapat dikendalikan dan faktor lainnya mengakibatkan adanya pengaruh terhadap
pendapatan dan kesejahteraan petani. Faktor sosial ekonomi termasuk usia petani,
tingkat pendapatan, pengalaman usaha tani, jumlah tanggungan, biaya produksi,
harga jual, jumlah produksi, dan luas lahan semuanya dapat berdampak pada
berapa banyak pendapatan yang dihasilkan petani. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Juli 2022 hingga bulan September 2022 di Desa Paya Rengas
Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengetahui bagaimana tingkat pendapatan petani kacang hijau di Desa Paya
Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat; (2) mengetahui bagaimana
pengaruh antara faktor sosial ekonomi (umur petani, tingkat pendidikan,
pengalaman usaha tani, dan jumlah tanggungan, biaya produksi, harga jual,
produksi, dan luas lahan) dengan pendapatan petani kacang hijau (Vigna radiata
L.). Metode peneitian yang digunakan yaitu dengan regresi linear berganda
dengan teknik pengumpulan sampel secara purposive. Hasil penelitian
menunjukkan pendapatan petani kacang hijau di Desa Paya Rengas sebesar Rp
6.047.366 pada tahun 2022. Berdasarkan uji persial didapatkan hasil terrdapat
pengaruh yang signifikan antara pengalaman usaha tani, biaya produksi, harga
jual, dan jumlah produksi serta tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
umur petani, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, dan luas lahan.



SUMMARY

Delvira Citra Wardani (1804300135) with the title "Socio-Economic Analysis of
Farmers on the Income of Green Bean Farmers (Vigna radiata L.) in Paya Rengas
Village, Hinai District, Langkat Regency". was overseen by Ms. Mailina Harahap,
S.P., M.Sc., who served as the head of the supervisory team, and Mrs. Ira
Apriyanti, S.P., M.Sc. One of the green bean — producing regions in Langkat
Regency is Paya Rengas Village. The income and welfare of farmers are impacted
by uncontrollable natural conditions as well as other variables. Age, income level,
years of farming experience, the number of dependents, production expenses,
selling price, volume of production, and land area are only a few socioeconomic
elements that might affect a farmer's income. From July to September 2022, this
study was carried out in Langkat Regency, Paya Rengas Village, Hinai District.
The two primary objectives of this study are to (1) determine the level of income
earned by mung bean farmers in Paya Rengas Village, Hinai District, and Langkat
Regency, and (2) determine the socioeconomic factors (farmers' age, education,
experience in farming, and number of dependents, as well as production costs,
selling prices, production, and land area) that have an impact on this income
(Vigna radiata L.). Multiple linear regression with purposeful sample gathering
strategies is the study methodology used. The findings indicated that in 2022,
mung bean growers in Paya Rengas Village would earn Rp. 6.047.366. Based on
the partial test, the findings revealed that there was no significant relationship
between a farmer's age, education level, number of dependents, or land area, and
that there was a significant relationship between farming experience, production
costs, selling prices, and the amount of production.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki total luas lahan sekitar 190,9
juta hektar, dimana 62,5 juta hektar atau 32,7% telah dimanfaatkan untuk operasi
pertanian yang beragam. Menurut Badan Pusat Statistik dalam (Djufry dkk., 2019)
lahan pertanian di Indonesia luasnya 62,5 juta ha, dengan 8,11 juta ha (12,98%)
sawah, 5,02 juta ha lahan/sawah (8,03 juta ha ha), 11,68 juta ha (18,69%) lahan
kosong, 2,19 juta ha (3,50%) lahan penggembalaan, 23,48 juta ha (37,57%) lahan
perkebunan, dan 12,01 juta ha lahan kering (19,22 persen). Indonesia terkenal
sebagai negara agraris yang sangat bergantung pada sektor pertanian untuk
perekonomiannya. Industri pertanian sangat penting bagi perekonomian negara
karena mempekerjakan sejumlah besar tenaga kerja, menghasilkan devisa, dan
memasok makanan bagi penduduk.

Kegiatan usaha tani merupakan salah satu kegiatan pertanian yang dapat
dimanfaatkan oleh petani sebagai sumber pendapatan untuk meningkatkan taraf
hidupnya. Hasil pertanian adalah proses pengelolaan yang efektif dan efisien dari
sumber daya yang sudah ada untuk menciptakan produksi yang maksimal.
Sumber daya alam dan unsur — unsur lain sangat penting untuk keberhasilan
kegiatan pertanian. Ketergantungan pada sumber daya alam ini disebabkan oleh
kenyataan bahwa unsur — unsur produksi pertanian sangat bergantung pada faktor
— faktor lingkungan termasuk tanah, air, iklim, dan cuaca. Untuk melestarikan
produktivitas hasil pertanian, sumber daya yang digunakan harus diterapkan
dengan mempertimbangkan keseimbangan alam di masa depan. Produktivitas
adalah kemampuan untuk menghasilkan produk sebanyak mungkin dengan

menggunakan input produksi paling sedikit.



Tanaman pangan kacang hijau (Vigna radiata L.), anggota famili kacang —
kacangan, banyak ditanam oleh petani Indonesia. Tanaman kacang hijau dapat
tumbuh subur di dataran rendah dan daerah tropis pada ketinggian antara 5 m dan
700 m di atas permukaan laut dan pada kisaran pH antara 5,8 dan 7,0. 25 hingga
27°C, kelembaban relatif 50% hingga 80%, dan curah hujan 50 hingga 200 mm
setiap bulan adalah kondisi yang diperlukan ( Rois , 2019). Salah satu komoditas
unggulan adalah kacang hijau memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan umumnya
stabil. Salah satu keuntungan memiliki hasil dalam bentuk biji sehingga dapat
disimpan dan memiliki umur simpan yang lama. Karena masih dapat
dikembangkan menjadi berbagai macam olahan antara lain bubur, sari kacang
hijau, bakpia , dan isian onde — onde , tanaman ini juga memiliki potensi
komersial yang besar. Kacang hijau bermanfaat untuk menjaga kesehatan dan
penampilan kulit selain menjadi bahan makanan dan minuman pokok. Untuk
menghindari anemia, dan tambahan yang sehat untuk diet. Protein, mineral,
kalsium, asam, folat baik, potasium, dan magnesium semuanya ditemukan dalam
kacang hijau. Kacang hijau memiliki profil protein lengkap dengan sembilan asam
amino yang diperlukan: Isoleusin 6,95%; Leusin 12,90%; Lisin 7,94%; Metionin
0,84%; Fenilalanin 7,07%, Theonin 4,50%, Valin 6,23% dan juga asam amino
non esensial yaitu Alanin 4,15%; Arginin 4,44%; Asam Asparat 12,10%; Asam
glutamat 17,00%; Glisin 4,03%; Triptofan 1,35%; dan Tirosin 3,86% (Hamid,
2017).

Salah satu sentra budidaya kacang hijau di Indonesia adalah provinsi
Sumatera Utara. Di Provinsi Sumatera Utara, produksi kacang hijau naik dari

499,4 ton pada 2019 menjadi 1.625 ton pada 2020 (BPS, 2021). Informasi di



bawabh ini berkaitan dengan luas lahan provinsi Sumatera Utara, produktivitas, dan
rata — rata produksi kacang hijau.

Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Rata - rata Produksi Kacang Hijau per
Kabupaten Di Sumatera Utara Tahun 2020

No Kabupaten Luas panen Produksi Rata-rata produksi
(Hektar) (Ton) (Ton/Hektar)
1 Mandailing Natal 131 123 9,39
2 Tapanuli Selatan 68 73 10,66
3 Tapanuli Tengah 0 0 0
4 Asahan 64 74 11,61
5 Simalungun 40 44 11,00
6 Karo 0 0 0
7 Deli Serdang 58 87 15,00
8 Langkat 342 342 10,02
9 Nias Selatan 0 0 0
10 Serdang Bedagai 313 599 19,16
11 Batu bara 2 2 10,00
12 Padang Lawas Utara 87 117 13,43
13 Padang Lawas 48 56 11,60
14 Labuhanbatu Selatan 0 0 0
15 Nias Utara 0 0 0
16 Nias Barat 0 0 0
17 Tanjung Balai 0 0 0
18 Tebing Tinggi 0 0 0
19 Padangsidimpuan 0 0 0

Sumber: BPS Sumut 2021
Tabel 1 menunjukkan bahwa Kabupaten Langkat termasuk daerah sentra

budidaya kacang hijau dengan luas lahan 342 hektar dan produksi 342 ton. Namun
terlihat jelas bahwa rata — rata produksi Kabupaten Langkat di bawah standar jika
dibandingkan dengan rata — rata produksi Kabupaten Serdang Berdagai sebesar
19,16 ton/ha, rata — rata produksi Kabupaten Deli Serdang sebesar 15 ton/ha, dan
rata — rata produksi Kabupaten Padang Lawas Utara sebesar 13,43 ton/ha. Selain
itu, terbukti dari statistik yang diberikan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten
Langkat (BPS Langkat, 2020) menyatakan bahwa pertumbuhan produksi kacang

hijau berfluktuatif, seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut.



Tabel 2. Perkembangan Produksi Kacang Hijau Di Kabupaten Langkat
Tahun 2014 — 2018

No Tahun Produksi (Ton)
1 2014 1.212
2 2015 1.422
3 2016 975
4 2017 1.313
5 2018 1.994

Sumber: BPS Langkat 2020

Berdasarkan Tabel 2, produksi kacang hijau di Kabupaten Langkat adalah
1.212 ton pada tahun 2014, 1.422 ton pada tahun 2015, dan 975 ton pada tahun
2016. Naik masing-masing sebesar 1.313 ton pada tahun 2017 dan 1.994 ton pada
tahun 2018.

Produksi pertanian dipengaruhi oleh sejumlah elemen, termasuk salah
satunya yaitu pertimbangan sosial ekonomi, apakah hasilnya besar atau kecil.
Output dan input pertanian berdampak besar pada seberapa besar peningkatan
output produksi. Selain itu, kondisi sosial ekonomi di daerah tersebut berdampak
pada pertumbuhan produktivitas pertanian (Dewi dkk., 2017). Unsur sosial
ekonomi serta pengaruhnya terhadap produksi pertanian berbeda — beda menurut
komoditasnya. Usia, tingkat pendidikan, lama bertani, jumlah tanggungan, luas
lahan pertanian, benih, dan penggunaan pestisida merupakan elemen sosial
ekonomi yang berbeda — beda dari petani ke petani. Untuk meningkatkan
kesejahteraan petani dan keluarganya melalui output pendapatan yang lebih
tinggi, hal ini terkait dengan pendapatan gabungan petani dan keluarganya
(Usbokoa , 2016).

Salah satu desa di Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera
Utara adalah Desa Paya Rengas. Kawasan pemukiman, kawasan pendidikan,

kawasan perkantoran (kantor desa), dan persawahan merupakan kawasan desa



yang sebenarnya. Masing — masing dari tujuh dusun di Paya Desa Rengas yang
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani memiliki sawah yang ditanami
oleh keluarganya atau diolah oleh buruh. Besarnya hasil kacang hijau yang
diperoleh petani dalam satu musim tanam tergantung pada keadaan sosial
ekonomi petani di Paya Desa Rengas. Hasil produksi ini kemudian akan dijual
untuk mendapatkan uang yang selanjutnya akan digunakan untuk mendukung
kebutuhan sehari-hari petani dan keluarganya.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan menghasilkan skripsi
dengan topik tersebut karena latar belakang yang telah diberikan dengan judul
“Analisis Sosial Ekonomi Petani Terhadap Pendapatan Petani Kacang Hijau
(Vigna radiata L.) di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten
Langkat” untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial ekonomi petani kacang
hijau di daerah tersebut.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat pendapatan petani kacang hijau (Vigna radiata L.) di Desa
Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat?

2. Bagaimana pengaruh antara faktor sosial ekonomi (umur petani, tingkat
pendidikan, pengalaman usaha tani, jumlah tanggungan, biaya produksi,
harga jual, produksi, dan luas lahan) dengan pendapatan petani kacang hijau
(Vigna radiata L.)?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:



Untuk mengetahui bagaimana tingkat pendapatan petani kacang hijau (Vigna
radiata L.) di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara faktor sosial ekonomi (umur
petani, tingkat pendidikan, pengalaman usaha tani, jumlah tanggungan, biaya
produksi, harga jual, produksi, dan luas lahan) dengan pendapatan petani

kacang hijau (Vigna radiata L.).

Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini bermanfaat kepada:

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menerapkan
teori — teori yang diperoleh selama perkuliahan dan memberikan gambaran
sejauh mana kesesuaian fakta dengan teori yang ada.

Bagi petani, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
akan menjadi bahan pertimbangan dalam memperbaiki pendapatan petani di
Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat.

Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan

masukan untuk penelitian lebih lanjut.



TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sosial Ekonomi

Makna sosial ekonomi sangat jarang dipahami bersama; sebaliknya,
pemahaman sosial dan ekonomi sering ditafsirkan secara independen. Pengertian
IPS dalam IPS mengacu pada objeknya yaitu masyarakat, menurut Saribulan
(2015). Sementara itu, menurut Kementerian Sosial, menggambarkan tindakan
yang diambil untuk mengatasi masalah yang dialami masyarakat dengan
kesejahteraan dalam konteks ketenagakerjaan dan kesejahteraan sosial. Tingkah
laku seseorang sangat dipengaruhi oleh keadaan sosial ekonominya.

Kata "Oikos," yang berarti " keluarga rumah tangga,” dan "Nomos," yang
berarti "peraturan, aturan, dan hukum,” berasal dari bahasa Yunani. Menurut
Robbins dalam (Tindagen dkk., 2020), pengertian ekonomi adalah studi tentang
perilaku manusia sebagai interaksi antara tujuan pribadi dan ketersediaan sumber
daya untuk mencapai tujuan tersebut.

Sosial ekonomi adalah studi tentang bagaimana orang berinteraksi satu sama
lain untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam hal ekonomi. Ketika digunakan
dalam studi, istilah "kehidupan sosial ekonomi™ mengacu pada sifat, keadaan, dan
tindakan yang dilakukan masyarakat untuk memenuhi kewajibannya dan
meningkatkan taraf hidupnya (Azhar , 2021).

Menurut Abdulsyani dalam (Oktama, 2013) status sosial ekonomi adalah
kedudukan seseorang dalam suatu kelompok orang dan didasarkan pada kegiatan
ekonominya, kekayaannya, tingkat pendidikannya, umurnya, dan jenis tempat

tinggalnya.



Keadaan sosial ekonomi sebagaimana didefinisikan oleh Fandi dalam
(Oktama, 2013) merupakan upaya yang dilakukan masyarakat untuk mengatasi
atau mengurangi tantangan hidup. Kondisi tersebut dinilai dengan menggunakan
lima kriteria: usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, profesi, dan tingkat
pendapatan.

Menurut beberapa sudut pandang di atas, sosial ekonomi dapat didefinisikan
sebagai kedudukan atau tempat seseorang dalam masyarakat yang ditentukan oleh
pendapatan, pendidikan, usia, dan kekayaannya.

Faktor Sosial Ekonomi Petani

Menurut (Basrowi, 2010) menyatakan bahwa ukuran atau kriteria digunakan
untuk mengkategorikan individu — individu masyarakat ke dalam lapisan sosial
ekonomi, meliputi uang, kekuasaan, kehormatan, dan ukuran pengetahuan. Petani
mempertimbangkan pertimbangan sosial ekonomi berikut saat bertani (Majid,
2018):

a. usia petani

b. Tingkat pendidikan petani

c. Lamanya usahatani

d. Jumlah tanggungan keluarga
e. Luas lahan

f. Tenaga kerja

g. Modal

Unsur penting yang perlu diketahui dalam mengukur kesejahteraan petani
adalah faktor — faktor sosial ekonomi. Ada banyak kesimpulan atau gambaran

tentang keberadaan ketujuh unsur tersebut.



Umur petani (tahun), tingkat pendidikan, tahun pengalaman bertani, jumlah
anggota keluarga (orang), biaya produksi (Rp), harga jual (Rp), jumlah produksi
(kg), dan luas lahan (ha) adalah faktor sosial ekonomi yang digunakan sebagai
parameter dalam penelitian ini.

a. Usia petani

Umur didefinisikan sebagai lamanya eksistensi seseorang individu yg
diukur dalam satuan ketika serta pada pandang dari segi kronologi, individu
normal yg menunjukkan derajat perkembangan anatomis serta fisiologi.
(Hasudungan, 2017). Usia memiliki dampak yang signifikan terhadap Kkinerja
seseorang di tempat kerja dan secara umum. Tuntutan fisik pekerjaan meningkat
seiring bertambahnya usia, menghasilkan kinerja kerja yang lebih buruk. Namun
dalam hal akuntabilitas, petani yang lebih berpengalaman akan lebih mampu
mengelola dan menangani isu — isu terkini.
b. Tingkat pendidikan petani

Cara terbaik untuk menemukan sumber daya manusia yang berkualitas
adalah melalui pendidikan. Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang
ditentukan berdasarkan derajat perkembangan anak didik yang mempengaruhi
perubahan sikap dan tindakan hidup peserta didik. Seseorang atau masyarakat
akan lebih mudah menyerap informasi dan menerapkannya dalam perilaku dan
gaya hidup sehari — hari jika memiliki pendidikan yang lebih tinggi
(Hasudungan , 2017).

Salah satu faktor penentu akses petani terhadap kemajuan pengetahuan
dan teknologi untuk mengatasi masalah saat ini, terutama yang berkaitan dengan

produksi kacang hijau, adalah tingkat pendidikan mereka.
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c. Pengalaman bertani
Dalam (Mandang et al., 2020), Soekartawi mengaku pernah menyaksikan
seorang petani mengadopsi inovasi asing. Petani lama akan merasa lebih mudah
untuk menerapkan ide — ide baru daripada petani muda atau tidak
berpengalaman. Dalam penelitian ini, pengalaman digunakan untuk mengukur
usaha tani dengan mempertimbangkan pengetahuan dan keterampilan petani dari
saat seorang petani mulai bertani sampai saat mereka ditanyai.
d. Jumlah tanggungan keluarga
Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam menghitung pendapatan
usaha tani adalah jumlah tanggungan dalam rumah tangga. Banyaknya jumlah
tanggungan keluarga akan memotivasi petani untuk melakukan lebih banyak
kegiatan, terutama dalam mencari dan meningkatkan pendapatan keluarga
mereka. Menurut Soekartawi dalam (Mandang dkk., 2020) semakin besar
jumlah anggota keluarga maka semakin berat pula beban hidup yang harus
dipikul atau dipenuhi. Oleh karena itu, keputusan seorang petani dalam bertani
akan dipengaruhi oleh besar kecilnya keluarga.
Jumlah tanggungan keluarga ditentukan dalam penelitian ini berdasarkan
jumlah keluarga yang ditopang oleh seorang petani.
e. Biaya produksi
Biaya usaha tani menurut (Soekartawi, 1995) mengacu pada semua
pengeluaran yang dilakukan untuk bertani. Biaya Produksi didefinisikan oleh
(Sukirno, 2006) sebagai semua pengeluaran yang dilakukan oleh bisnis untuk
memperoleh bahan baku dan faktor — faktor produksi yang akan digunakan untuk

menghasilkan barang-barang yang dihasilkan bisnis. Menurut (Lubis, 2019) biaya
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produksi adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh pemilik usaha untuk

menghasilkan output. Sebelum memproduksi apa pun, pemilik bisnis harus

terlebih dahulu memasok input produksi yang diperlukan.

Berdasarkan pengetahuan tersebut, dapat dikatakan bahwa biaya produksi
dalam pertanian mengacu pada semua biaya yang harus dikeluarkan petani untuk
menghasilkan suatu produk.

Biaya menurut (Saadudin dkk., 2017) dapat diklasifikasikan menjadi dua
kategori:

1. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan selama produksi yang ukurannya
tidak dipengaruhi oleh volume dan pengembaliannya tidak terwujud dalam
satu musim tanam.

i.  Biaya membayar pajak, yang dikenal sebagai PBB (Pajak Bumi dan
Bangunan), dinyatakan dalam satuan rupiah untuk setiap musim
tanam.

ii.  Penyusutan peralatan terkait produksi dihitung dalam satuan rupiah
per tahun (Rp per tahun) dan kemudian dijabarkan menjadi satu
musim tanam. Rumus berikut digunakan untuk menentukan berapa
banyak alat tertentu telah disusutkan:

nilai beli — nilai sisa

Penyusutan alat = -
umur ekonomis

Ketika suatu alat tidak dapat digunakan lagi atau dianggap tidak
bernilai, alat tersebut memiliki nilai sisa.
2. (Biaya variabel) adalah biaya yang jumlahnya tergantung pada volume
output dan habis selama satu proses manufaktur. Biaya variabel meliputi:

i.  Benih yang dinyatakan dalam rupiah per hektar dan musim tanam.
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ii.  Pupuk anorganik dan organik, khususnya, diukur dalam kilo dan
dinyatakan dalam rupiah per hektar selama satu musim tanam.
iii.  Pestisida yang diukur dalam kilo dan dinyatakan dalam rupiah per
hektar untuk satu musim tanam.
iv. Untuk satu musim tanam, karung dihargai dalam rupiah dan
dihitung dalam satuan buah.
v. Upah digunakan untuk menghitung biaya tenaga kerja untuk satu
musim panen.
f. Harga penjualan
Harga adalah jumlah yang harus diperdagangkan oleh pelanggan atau
pembeli untuk menerima produk atau layanan. Harga jual adalah nilai tukar yang
dibebankan produsen kepada pembeli atau konsumen untuk barang atau jasa yang
dijual.
g. Jumlah produksi
Produksi secara teknis merupakan proses pemanfaatan variabel produksi dan
sumber daya yang tersedia untuk meningkatkan output dari proses produksi. Hasil
lengkap dari proses produksi selama satu musim tanam disebut sebagai produksi.
h. Luas lahan
Tanah berfungsi sebagai pabrik untuk produk pertanian, yang merupakan
peran penting bagi petani. Produksi meningkat dengan jumlah lahan yang
digunakan. Di sisi lain, jika sedikit lahan yang digunakan, hasil output yang akan
dicapai lebih sedikit. Namun, dengan bantuan teknologi, lahan yang sedikit dapat

memberikan produktivitas yang luar biasa (Majid, 2018).
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Petani

Petani adalah orang yang bekerja atau memiliki usaha di industri pertanian,
termasuk petani perikanan, peternakan, hortikultura, perkebunan, dan kehutanan
di suatu lokasi tertentu. Petani kacang hijau adalah mereka yang bekerja di bidang
pertanian atau memiliki usaha yang melibatkan penanaman tanaman kacang hijau
untuk menghasilkan kacang hijau yang dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan
sehari — hari. Selain menyediakan kebutuhan manusia akan makanan dan
persediaan untuk sektor pertanian, pertanian mendukung keberadaan manusia.

Iklim tropis dan dataran rendah dengan ketinggian 5 m — 700 m di atas
permukaan laut sama — sama cocok untuk pertumbuhan tanaman kacang hijau,
dengan suhu berkisar antara 25°C hingga 27°C, tingkat kelembapan antara 50%
hingga 89%, dan curah hujan bulanan sebesar 50 mm hingga 200 mm (Rois ,
2019).
Pendapatan usaha tani Kacang Hijau

Menurut teori ekonomi, pendapatan adalah jumlah terbesar yang dapat
dibelanjakan seseorang dalam jangka waktu tertentu sambil tetap berharap pada
kondisi yang sama seperti saat mereka memulai. Menurut (Sukirno, 2019)
pendapatan adalah uang tunai yang diterima dan diberikan kepada subyek
ekonomi tergantung pada prestasi yang dilaporkan, yaitu dalam bentuk
pendapatan dari perseorangan atau perusahaan kecil, serta pendapatan dari
kekayaan. Jenis pekerjaan yang dilakukan seseorang menentukan berapa banyak
uang yang mereka hasilkan. Pendapatan juga dapat dilihat sebagai peningkatan
jumlah aset, seperti kas dan piutang, dan aset lain yang mengarah pada

peningkatan modal.
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Selisih antara penerimaan dan semua pengeluaran adalah pendapatan usaha
tani. Penerimaan usaha tani merupakan perkalian antara output dengan harga jual
(Kuheba dkk., 2016). Sebaliknya, total pendapatan usaha tani (pendapatan bersih)
didefinisikan oleh Sukirno (Sukirno, 2019) sebagai selisih antara total pendapatan
usaha tani dan total pengeluaran usaha tani, dimana semua input milik keluarga
dihitung sebagai biaya produksi.

Berdasarkan sudut pandang ini, dapat disimpulkan bahwa pertanian
pendapatan merupakan pendapatan total dikurangi semua biaya. Kemampuan
petani yang terakhir ini untuk bertahan hidup tergantung pada pendapatan bertani.
Rumus berikut digunakan untuk menentukan pendapatan dari pertanian kacang
tanah secara metodis:

Biaya (TC) dapat dihitung dengan rumus:

TC=FC+ VC
Di mana:
TC = total cost (total biaya)
FC = fixed cost (biaya tetap)
VC = variabel cost (biaya variabel)
Besarnya pendapatan (TR) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
TR=QXP
Di mana:
TR = total revenue (pendapatan)
Q = quantity (jumlah produksi)
P = price (harga jual)

Besarnya pendapatan dapat dihitung dengan rumus:
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I=TR-TC

Di mana:
| = income (pendapatan)

TR = total revenue (pendapatan)

TC = total cost (biaya total)

Penelitian Terdahulu

1.

Awaliyah dan Ane (2022) Hubungan Karakteristik Sosial Ekonomi Petani
Dengan Pendapatan Usaha tani Semangka (Suatu Kasus di Desa Cikadu
Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya). Penelitian ini untuk
menganalisis hubungan sosial ekonomi petani yang terdiri atas umur,
pengalaman berusaha tani dan luas lahan terhadap pendapatan usaha tani
buah semangka. Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sensus, dengan mengambil 10 petani yang terus
menerus membudidayakan buah semangka dalam satu tahun. Teknik analisis
data menggunakan analisis korelasi Pearson dengan menggunakan software
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur mempunyai hubungan
yang kuat dengan pendapatan. Tetapi pengalaman usaha tani pada kasus
penelitian ini mempunyai hubungan negatif dengan tingkat pendapatan.
Sedangkan luas lahan mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan tingkat
pendapatan petani buah semangka.

Panjaitan dkk., (2013) Hubungan Karakteristik Sosial Ekonomi Petani
Dengan Pendapatan Usaha tani Padi Sawah Sistem Tanam Legowo 4:1 (Studi
Kasus : Desa Sei Buluh, Kecamatan Teluk Mengkudu, Kabupaten Serdang

Bedagai). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan karakteristik
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sosial ekonomi petani dengan pendapatan usaha tani padi sawah sistem tanam
legowo 4:1, menganalisis pengaruh biaya — biaya produksi terhadap
pendapatan usaha tani padi sawah sistem tanam legowo 4:1. Metode analisis
data adalah Korelasi Rank Spearman, regresi linier berganda, teknik
penskalaan likert dan deskriptif. Hasil penelitian: karakteristik sosial ekonomi
petani yang memiliki hubungan positif dengan pendapatan usaha tani padi
sawah sistem tanam legowo 4:1 adalah umur, lamanya ber usaha tani, luas
lahan dan jumlah tanggungan. Sedangkan pendidikan memiliki hubungan
negatif dengan pendapatan usaha tani padi sawah sistem tanam legowo 4:1.
Pengaruh biaya-biaya produksi secara serempak memiliki pengaruh nyata
terhadap pendapatan usaha tani padi sawah sistem tanam legowo 4:1, tetapi
secara parsial hanya biaya bibit, pupuk, pestisida dan penyusutan yang
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usaha tani padi sawah sistem tanam
legowo 4:1.

Rosdiawan dkk., (2016) Hubungan Faktor Sosial Ekonomi Petani Dengan
Pendapatan Usaha tani Padi (Oryza sativa L) (Suatu Kasus di Desa
Tanjungsari Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis). penelitian ini bertujuan
untuk untuk mengetahui: (1) hubungan antara faktor sosial umur petani,
pendidikan petani, pengalaman berusaha tani dan jumlah tanggungan
keluarga) dengan pendapatan usaha tani padi di Desa Tanjungsari Kecamatan
Rajadesa Kabupaten Ciamis (2) hubungan antara faktor ekonomi (luas lahan
garapan dan modal) dengan pendapatan usaha tani padi di Desa Tanjungsari
Kecamatan Rajadesa Kabupaten Ciamis. Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode survey. Sampel lokasi menggunakan
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metode purposive sampling dan sampel responden menggunakan metode
simple random sampling sebanyak 30 orang. Analisis yang digunakan
menggunakan analisis korelasi product moment yang dikemukakan oleh
Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : {1) umur memiliki hubungan
positif yang tidak signifikan dengan pendapatan, (2) tingkat pendidikan
memiliki hubungan positif yang tidak signifikan dengan pendapatan, (3)
pengalaman berusaha tani memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
pendapatan, (4) jumlah tanggungan keluarga memiliki hubungan positif yang
tidak signifikan dengan pendapatan (5) luas lahan garapan memiliki
hubungan positif yang sangat signifikan dengan pendapatan dan (6) modal
memiliki hubungan positif yang sangat signifikan dengan pendapatan.

Wahyunindyawati dkk., (2013) Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap
Usaha tani Kacang Hijau Di Kawasan Hutan yang Dikelola Bersama
Masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor
sosial ekonomi terhadap keuntungan usaha tani kacang hijau di kawasan
hutan yang dikelola bersama masyarakat. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei. Jenis data yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dengan wawancara terstruktur
menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan dan sekunder yaitu
dipakai untuk menunjang penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel jumlah anggota keluarga, pengalaman usaha tani, luas garapan, dan
modal berpengaruh secara signifikan terhadap keuntungan usaha tani kacang

hijau, Sementara variabel usia dan pendidikan kepala rumah tangga tidak
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berpengaruh signifikan terhadap keuntungan usaha tani kacang hijau di
PHBM Nganjuk.

5. Rangkuti dkk., (2014) Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan
Petani Jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan faktor sosial ekonomi terhadap pendapatan petani jagung serta
untuk mengetahui efisiensi usaha tani jagung di Desa Lau Tawar, Kecamatan
Tanah Pinem, Kabupaten Dairi. Metode penarikan sampel menggunakan
metode simple random sampling yaitu mengambil secara acak sederhana.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian berdasarkan pada hasil analisis regresi linear berganda
terdapat pengaruh nyata atau signifikan antara luas lahan dan tenaga kerja
terhadap pendapatan usaha tani jagung dan tidak terdapat pengaruh nyata atau
tidak signifikan antara modal, pengalaman bertani dan jumlah tanggungan
terhadap pendapatan usaha tani jagung. Dan berdasarkan analisis O/I ratio,
usaha tani jagung di daerah penelitian sudah efisien.

Kerangka Pemikiran

Desa Paya Rengas merupakan salah satu daerah penghasil kacang hijau di

Kabupaten Langkat. Kesejahteraan dan pendapatan petani dipengaruhi oleh

berbagai elemen serta peristiwa lingkungan yang tidak terkendali. Faktor sosial

ekonomi termasuk usia petani, tingkat pendapatan, tingkat pengalaman bertani,

jumlah tanggungan, biaya produksi, harga jual, jumlah produksi, dan luas lahan

semuanya dapat berdampak pada berapa banyak uang yang dihasilkan petani.
Pendapatan dari bertani dihitung sebagai pendapatan total dikurangi semua

pengeluaran. Total pendapatan (TR) dan semua biaya yang dikeluarkan (TC),
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yang nilainya diturunkan dari produk total output (Q) dan harga jual (P) dan TC,
masing — masing, dapat digunakan untuk menghitung pendapatan petani. Total
biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC) dapat dijumlahkan untuk mendapatkan
nilai TC. Selain itu, pendekatan regresi linier berganda akan digunakan untuk
menilai faktor — faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan petani,
untuk menentukan relevansinya. Kerangka kerja yang dibuat oleh peneliti untuk
penelitian ini memiliki skema sebagai berikut, yang didasarkan pada uraian di

atas:

Petani Kacang Hijau

Sosial ekonomi

Umur petani (tahun)

Tingkat pendidikan (tahun)
Pengalaman usaha tani (tahun)
Jumlah tanggungan

Biaya produksi (Rp)

Harga jual (Rp)

Jumlah produksi (kg)

luas lahan (ha)

ONoOrwNPE

v

Pendapatan

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis hanyalah solusi jangka pendek untuk suatu masalah, oleh karena
itu harus divalidasi. Umur petani, tingkat pendidikan, pengalaman bertani, jumlah
tanggungan, biaya produksi, harga jual, jumlah produksi, dan luas lahan
merupakan beberapa faktor sosial ekonomi dalam penelitian ini yang dapat

mempengaruhi pendapatan petani kacang tanah (Vigna radiata L






METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode
kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme.
Filsafat positivisme memandang bahwa realitas, gejala, ataupun fenomena yang
diteliti dapat diamati, terukur, di klasifikasikan, bersifat kasual, bebas nilai, relatif
tetap, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat (Sugiyono, 2018).

Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Penentuan daerah penelitian ini dilakukan secara sengaja atau purposive.
Penelitian ini dilakukan di Desa Paya Rengas, Kecamatan Hinai, Kabupaten
Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Masyarakat daerah ini sebagian besar bermata
pencaharian sebagai petani kacang hijau yang diusahakan setelah musim tanam
padi.

Metode Penarikan Sampel

Penelitian ini dilakukan kepada petani kacang hijau Desa Paya Rengas
sebagai objek dengan populasi petani kacang hijau di daerah tersebut sebanyak
236 petani. Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan yaitu dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2018) purposive
sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus

slovin yaitu:

~ 1+ Ne?

~ 236
1= 1+ 236(0,15)2

n = 37,4 => 37 sampel
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Dimana:

n = jumlah sampel.

N = jumlah populasi nelayan.

e = tingkat kesalahan 15% (0,15)

Sebagaimana dikemukakan oleh Baley dalam (Samsul, 2017) menyatakan
bahwa dalam penelitian yang menggunakan data statistik, ukuran sampel paling
minimum adalah sebanyak 30.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan survei
dan wawancara menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu. Data sekunder diperoleh dengan memanfaatkan
sumber publikasi pemerintah, artikel jurnal, dan buku untuk mendukung
penelitian ini.

Metode Analis Data

Dalam menganalisis rumusan masalah pertama pada penelitian ini yaitu
dengan menganalisis dan menghitung pendapatan petani dengan menggunakan
rumus :

Besar biaya (TC) dapat dihitung dengan rumus:
TC=FC+VC

Dimana:

TC = total cost (total biaya)

FC = fix cost (biaya tetap)

VC = variabel cost (biaya variabel)



22

Besar penerimaan (TR) dapat dihitung dengan formula berikut:
TR=QXP

Dimana:

TR = total revenue (penerimaan)

Q = quantity (total produksi)

P = price (harga jual)

Besar pendapatan dapat dihitung dengan rumus:

I=TR-TC
Dimana:

| = income (pendapatan)
TR = total revenue (penerimaan)
TC = total cost (total biaya)

Dalam menganalisis rumusan masalah kedua dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan asumsi klasik dengan
bantuan program SPSS 21. Analisis regresi linier berganda merupakan suatu
metode analisis statistik yang memberikan penjelasan mengenai pola hubungan
antara dua variabel atau lebih. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh faktor sosial ekonomi (umur petani, tingkat pendidikan,
pengalaman usaha tani, dan jumlah tanggungan, biaya produksi, harga jual,
jumlah produksi, dan luas lahan) dengan pendapatan petani kacang hijau (Vigna
radiata L.) di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat. Selain itu,
analisis ini juga digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh antara
variabel — variabel yang dirumuskan. Untuk melihat variabel — variabel tersebut
maka dirumuskan dengan:

Y =a+ b X1 +b2Xo + bsXz+ baXs + bsXs + bgXe + b7 X7+ bgXg+ €
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Dimana:

Y = Pendapatan

a = Konstanta

b1, b2, b3, bs, bs be, b7 bg = Koefisien
X1 = Umur petani (Tahun)

X, = Tingkat pendidikan (Tahun)

X3 = Pengalaman usaha tani (Tahun)
X4 = Jumlah tanggungan (Orang)

Xs = Biaya produksi (Rp)

Xe = Harga jual (Rp)

X7 = Produksi (Kg)

Xg = Luas lahan

Untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dianalisis dengan
regresi linier berganda maka dilakukan uji asumsi klasik.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel
(independen dan dependen) dalam model regresi berdistribusi normal.
Perbandingan histogram antara data observasi dengan distribusi yang mendekati
distribusi normal merupakan salah satu teknik yang paling sederhana untuk
menentukan apakah distribusi data tersebut normal atau tidak. Selain itu, uji
Kolmogorov yang dimodifikasi dapat digunakan untuk menilai normalitas
residual secara statistik. Jika skor Asymp.Sig (2-tailed) >/=0,05, maka normalitas

telah tercapai.
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a. Uji Multikonilieritas
Untuk memastikan apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel bebas (independen variabel) dalam model regresi, maka dilakukan uji
multikolinearitas. Seharusnya tidak ada banyak korelasi antara variabel
independen dalam model regresi. Parameter Tolerance and Variance Inflation
Factor (VIF) dalam model regresi dapat digunakan untuk pengujian. Berikut
kriteria pengambilan keputusan uji multikolinearitas ( Ghozali , 2016):
1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.
2. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terjadi
multikolinearitas.
b. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas mencoba menilai apakah dalam model regresi terdapat
ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Gagasan
bahwa tidak ada heteroskedastisitas adalah gagasan yang kuat. Grafik scatterplot
antara nilai prediksi variabel independen dan nilai residual dapat menunjukkan
apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak. Analisis fundamental berikut dapat
digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas:
Nilai sig. pada variabel X > 0,05
1. Jika ada pola tertentu seperti titik — titik yang membentuk pola tertentu
teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah terjadi
heterokedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang tidak jelas seperti titik — titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y , maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh antara variabel — variabel

tersebut maka digunakan Uji F dan Uji T.

a. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh simultan pada variabel

— variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Dalam melakukan uji simultan ini,

hal pertama yang dilakukan yaitu merumuskan hipotesis. Tingkat signifikansi

kesalahan atau alpha dalam penelitian ini yaitu 0,05, sehingga pengambilan
keputusan atas hipotesis yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Fhitung < Fraper maka disimpulkan bahwa Ho diterima dan H, ditolak
ditolak yang artinya tidak ada pengaruh faktor sosial ekonomi (umur petani,
tingkat pendidikan, pengalaman usaha tani, jumlah tanggungan, biaya
produksi, harga jual, produksi, dan luas lahan) dengan pendapatan petani
kacang hijau (Vigna radiata L.) di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai
Kabupaten Langkat.

2. Jika nilai Fhitung > Franer maka disimpulkan bahwa Hg ditolak dan H, diterima
yang artinya terdapat pengaruh faktor sosial ekonomi (umur petani, tingkat
pendidikan, pengalaman usaha tani, jumlah tanggungan, biaya produksi,
harga jual, produksi, dan luas lahan) dengan pendapatan petani kacang hijau
(Vigna radiata L.) di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten
Langkat.

Hal ini menunjukkan bahwa model tersebut layak untuk digunakan dalam
memprediksi variabel terikatnya. Menurut (Sugiyono, 2017) untuk mengetahui
besarnya F hitung dirumuskan dengan:

r?/k

Fhit = 1-1)/n—k-1)
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Keterangan:

r = nilai koefisien korelasi
k = jumlah variabel bebas.
n = jumlah sampel.
b. UjiT

Uji T dilakukan untuk menguji pengaruh masing — masing variabel bebas
terhadap variabel terikatnya. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi
kesalahan atau alpha sebesar 0,05. Menurut (Widodo, 2017) dalam melakukan uji-
T hipotesis yang dirumuskan untuk masing — masing variabel bebas yaitu:

1. Jika Thiung < Trwer Maka Ho diterima dan H, ditolak, artinya faktor sosial
ekonomi (umur petani, tingkat pendidikan, pengalaman usaha tani, dan
jumlah tanggungan, biaya produksi, harga jual, produksi, dan luas lahan)
dengan pendapatan petani kacang hijau (Vigna radiata L.) di Desa Paya
Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat tidak terdapat pengaruh yang
signifikan atau nyata.

2. Jika Thiwung > Trbel maka Ho ditolak dan H, diterima , artinya faktor sosial
ekonomi (umur petani, tingkat pendidikan, pengalaman usaha tani, dan
jumlah tanggungan, biaya produksi, harga jual, produksi, dan luas lahan)
dengan pendapatan petani kacang hijau (Vigna radiata L.) di Desa Paya
Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat terdapat pengaruh yang
signifikan atau nyata.

Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai probabilitas dari hasil
pengolahan data dengan SPSS. Untuk mengetahui nilai T hitung maka digunakan

rumus sebagai berikut:
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Dimana;

r = nilai koefisien korelasi

n = jumlah sampel

Definisi dan Batasan Operasional

1.

Analisis sosial ekonomi adalah analisis yang digunakan untuk
menggambarkan keadaan dan kedudukan sosial ekonomi seseorang di dalam
masyarakat tertentu serta melihat seberapa besar pengaruh nya terhadap
pendapatan yang diperoleh.

Daerah penelitian adalah Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten
Langkat.

Sampel dalam penelitian ini adalah petani yang melakukan kegiatan budidaya
kacang hijau di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat.
Faktor sosial ekonomi petani yang menjadi ukuran dalam penelitian ini
adalah umur petani, tingkat pendidikan, pengalaman usaha tani, jumlah
tanggungan, modal, harga jual, produksi, dan luas lahan.

Umur petani adalah usia petani kacang hijau saat dilakukannya penelitian
yang dinyatakan dalam tahun, dan tingkat pendidikan merupakan tahapan
sekolah terakhir yang diselesaikan oleh petani kacang hijau.

Pengalaman usaha tani adalah jumlah tahun pengalaman yang telah dilalui
petani dalam mempelajari kegiatan budidaya kacang hijau, dan jumlah
tanggungan adalah jumlah anggota keluarga yang kebutuhan sehari — harinya

harus dipenuhi.
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Biaya produksi adalah pengeluaran total yang harus dikeluarkan oleh petani
untuk memperoleh hasil produksi, dan Harga jual adalah nilai yang
dibebankan pada konsumen atas suatu produk atau jasa.

Produksi adalah hasil panen total yang diterima petani dalam satu masa panen
dan luas lahan adalah luas areal pertanian yang digunakan untuk budidaya
tanaman kacang hijau.

Pendapatan merupakan total penerimaan yang diperoleh petani dikurangi
dengan semua biaya yang telah dikeluarkan dalam satu masa tanam.

Petani kacang hijau adalah orang yang bekerja atau memiliki usaha di bidang
pertanian dengan melakukan kegiatan budidaya tanaman kacang hijau guna

memenuhi kebutuhan hidupnya.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak dan Luas Daerah

Desa Paya Rengas merupakan salah satu desa di Kecamatan Hinai
Kabupaten langkat. Desa Paya Rengas berdiri pada tahun 1942 yang terdiri dari
sembilan dusun, kemudian seiring perkembangan waktu jumlah dusun berkurang
menjadi tujuh dusun. Sebelum kemerdekaan Rl Desa Paya Rengas merupakan
sebuah kampung dengan kepala kampung bernama Bapak Alm. Bauden dan Alm.
Gading, yang pada masa itu tunduk kepada Datuk. Setelah kemerdekaan RI
kampung berubah menjadi kampung kapuran, kemudian berubah kembali menjadi
Desa Paya Rengas dikarenakan banyaknya paya atau rawa yang ditumbuhi pohon
rengas di daerah sekitarnya.

Desa Paya Rengas terletak diantara 03°47'37,56" LU — 98°27 32,70" BT
dengan luas sebesar 7,1 km?. Desa Paya Rengas mencangkup sebesar 6,75% dari
seluruh wilayah Kecamatan Hinai dengan luas lahan pertanian sebesar 568 ha dan
luas lahan non pertanian sebesar 142 ha. Desa Paya Rengas memiliki batas — batas
desa sebagai berikut (BPS Langkat, 2021):

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Hinai Kanan
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Wampu
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Secanggangan
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sukajadi dan Desa Baru Pasar VIII
Keadaan Penduduk
Desa Paya Rengas memiliki penduduk sebanyak 3.809 jiwa dengan laju

pertumbuhan penduduk per tahun 2010 — 2020 sebesar 1,70% dan kepadatan
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penduduk sebesar 536 per (km?)*. Pertumbuhan penduduk di Desa Paya Rengas
menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (jiwa) Persentase (%)
Laki — laki 1.963 51,54
Perempuan 1.846 48,46
Jumlah 3.809 100%

Sumber: BPS Langkat

Berdasarkan tabel 3 menjelaskan bahwa jumlah penduduk Desa Paya
Rengas menurut jenis kelamin pada tahun 2020 terdiri dari 1.963 jiwa laki — laki
dengan persentase sebesar 51,54% dan 1.846 jiwa perempuan dengan persentase
sebesar 48,46%.

Desa Paya Rengas terdiri dari tujuh dusun yang mayoritas penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani. Penyebaran tenaga kerja menurut lapangan
pekerjaan di Desa paya Rengas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Tenaga Kerja yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk (jiwa)  Persentase (%)
Pertanian 612 52,09
Industry/Kerajinan 285 24,26
PNS dan ABRI 15 1,28
Perdagangan 28 2,38
Angkutan 12 1,02
Buruh 210 17,87
Lainnya 13 1,10

Jumlah 1.175 Jiwa 100%

Sumber BPS Langkat

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa penduduk Desa Paya Rengas
memiliki pekerjaan yang beraneka ragam. Sebagian besar penduduk bermata
pencaharian di bidang pertanian yaitu sebesar 612 jiwa dengan persentase 52,09%
dan penduduk bermata pencaharian di bidang pengangkutan memiliki jumlah

terkecil yaitu sebesar 12 jiwa dengan persentase 1,02%.
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Penggunaan Tanah

Desa Paya Rengas merupakan desa agraris dengan persentasi luas lahan
pertanian sebesar 80% dengan lahan sawah sebesar 32%, lahan ladang sebesar
48%. Penggunaan lahan di Desa Paya Rengas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Penggunaan lahan di Desa Paya Rengas

No Jenis Penggunaan Lahan Luas Areal (ha) Persentase (%)

1 Pemukiman 237 34,02
2  Pertanian/Perkebunan 439 62,98
3  Ladang/tegalan 12 1,72
4  Rawa-—rawa 2 0,29
5  Perkantoran 1 0,14
6  Sekolah 4 0,57
7  Lapangan sepak bola 1 0,14
8 Jalan 1 0,14

Jumlah 697 ha 100%

Sumber: kantor kepala desa, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penggunaan lahan terbesar
adalah pertanian/perkebunan yaitu sebesar 439 ha dengan persentase 62,98 %.
Sedangkan lahan terkecil yaitu perkantoran, lapangan sepak bola, dan jalan
masing — masing sebesar 1 ha dengan persentase 0,14%.

Sarana dan Prasarana Umum

Sarana dan prasarana yang tersedia sangat mempengaruhi perkembangan
dan kemajuan masyarakat desa, semakin baik sarana dan prasarana yang tersedia
di desa maka akan mempercepat perkembangan dan kemajuan masyarakatnya.
Sarana dan prasarana yang tersedia di Desa Paya Rengas dapat dilihat pada tabel

berikut ini.



32

Tabel 6. Sarana dan Prasarana Desa Paya Rengas

No Sarana dan Prasarana Jumlah Unit
1 SD 3 Unit
2 Ml 1 Unit
3 SMP 1 Unit
4  Puskesmas 1 Unit
5  Kantor desa 1 Unit
6  Masjid 6 Unit
7  Lapangan sepak bola 1 Unit

Sumber: Kantor Kepala Desa Paya Rengas

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana di Desa Paya
Rengas tergolong masih kurang lengkap dikarenakan sarana dan prasarana yang
ada tidak cukup untuk menunjang perkembangan dan kemajuan masyarakat.
Terdapat tiga unit Sekolah Dasar (SD), satu unit Madrasah Ibtidaiyah (Ml), dan
satu unit Sekolah Menengah Pertama (SMP), satu unit Puskesmas, satu unit
kantor desa, enam unit masjid, dan satu unit lapangan sepak bola. Mayoritas
penduduk desa bermata pencaharian sebagai petani namun sarana dan prasarana
untuk menunjang perkembangan dan kemajuan pertanian desa seperti irigasi
pertanian, koperasi petani tidak tersedia.

Karakteristik Sampel

Sampel pada penelitian ini merupakan petani kacang hijau di Desa Paya
Rengas. Selanjutnya penelitian ini menggunakan 37 petani kacang hijau di Desa
Paya Rengas sebagai responden. Karakteristik responden pada penelitian ini
terbagi berdasarkan umur, tingkat pendidikan, pengalaman usaha tani, jumlah

tanggungan, biaya produksi, harga jual, jumlah produksi, dan luas lahan.
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a. Kategori umur

Tabel 7. Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia (Tahun) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%)
31-40 4 10,81
41 -50 23 62,16
51-60 9 24,32
> 61 1 2,71
Jumlah 37 100

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah terbesar terdapat
pada rentang usia 41 — 50 tahun sebanyak 23 responden dengan persentase
62,16%. Sedangkan jumlah terkecil terdapat pada usia > 61 tahun sebanyak 1
responden dengan persentase 2,71%. Rentang usia 51 — 60 tahun sebanyak 9
responden dengan persentase 24,32% dan rentang usia 31 — 40 sebanyak 4 orang
dengan persentase 10,81%.

b. Kategori tingkat pendidikan

Tabel 8. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%0)
SD 11 29,73
SMP 10 27,03
SMA 16 43,24
Jumlah 37 100

Sumber: Data primer, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden dengan tingkat
pendidikan SD berjumlah 11 orang dengan persentase 29,73%, tingkat pendidikan
SMP berjumlah 10 orang dengan persentase 27,03%, dan tingkat pendidikan SMA
berjumlah 16 dengan persentase 43,24%. Hal ini menunjukkan bahwa responden
dengan tingkat pendidikan SMA memiliki jumlah terbesar sebanyak 16 orang dan

tingkat pendidikan SMP memiliki jumlah terkecil yaitu sebanyak 10 orang.



34

c. Kategori pengalaman usaha tani

Tabel 9. Karakteristik responden berdasarkan pengalaman usaha tani

Pengalaman Usaha tani (Tahun)  Jumlah (Orang) Persentase (%)

<10 23 62,16
11-20 11 29,73
>21 3 8,11
Jumlah 37 100

Sumber: Data primer, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden terbesar yaitu
berjumlah 23 orang dengan pengalaman berusaha tani lebih kecil dari 10 tahun
dengan persentase 62,16%, sedangkan responden terkecil berjumlah 3 orang
dengan pengalaman berusaha tani lebih besar dari 20 tahun dengan persentase
8,11%.

d. Kategori jumlah tanggungan

Tabel 10. Karakteristik responden berdasarkan jumlah tanggungan

Jumlah Tanggungan Jumlah (Orang) Persentase (%0)
1-2 17 45,95
3-4 20 54,05
Jumlah 37 100

Sumber: Data primer, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan 1 — 2
sebanyak 17 orang dengan persentase 45,95%, dan jumlah tanggungan dengan
rentang 3 — 4 orang sebanyak 20 orang dengan persentase 54,05%.

e. Kategori biaya produksi
Tabel 11. Distribusi Responden Berdasarkan Biaya Produksi Petani

Biaya Produksi (Rp) Jumlah (Orang) Persentase (%)
< Rp 1.000.000 8 21,62
Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 13 35,13
Rp 2.100.000 — Rp 3.000.000 10 27,03
Rp 3.100.000 — Rp 4.000.000 4 10,81
> Rp 4.000.000 2 541
Jumlah 37 100

Sumber: Data primer, 2022
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa biaya yang digunakan petani,
yakni meliputi biaya tetap (pajak/sewa lahan dan penyusutan alat) dan biaya
variabel (benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan penggilingan). Biaya tertinggi
sebesar Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 sebanyak 13 orang dengan persentase
35,13% sedangkan biaya terendah senilai > Rp 4.000.000 sebanyak 2 orang
dengan persentase 5,41%.

f. Kategori harga jual

Tabel 12. Distribusi Responden Berdasarkan Harga Jual

Harga Jual (Rp) Jumlah (Orang) Persentase (%)
Rp 15.000 19 51,36
Rp 16.000 9 24,32
Rp 17.000 9 24,32
Jumlah 37 100

Sumber: Data primer 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa harga jual sebesar Rp 15.000
sebanyak 19 orang dengan persentase 51,36%, harga jual sebesar Rp 16.000
sebanyak 9 orang dengan persentase 24,32%, dan harga jual sebesar Rp 17.000
sebanyak 9 orang dengan persentase 24,32%.

g. Kategori jumlah produksi

Tabel 13. Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Produksi

Jumlah Produksi (kg) Jumlah (Orang) Persentase (%0)
50 - 300 12 35,13
301 — 550 5 13,51
551 — 800 15 40,54
801 —1.050 4 10,81
>1.050 1 0,01
Jumlah 37 100

Sumber: Data primer 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah produksi tertinggi

berada pada rentang 551 kg — 800 kg sebanyak 15 orang dengan persentase
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sebesar 40,54%. Sedangkan produksi terendah berada sebesar >1.050 sebanyak 1
orang dengan persentase 0,01%.
h. Kategori luas lahan

Tabel 14. Distribusi Responden Berdasarkan Luas Lahan

Luas Lahan (ha) Jumlah (Orang) Persentase (%0)
<0,2 5 13,51
02-04 15 40,54
0,41-0,6 14 37,84
0,61-0,8 1 2,70
>0,8 2 5,41
Jumlah 37 100

Sumber: Data primer 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa luas lahan sebesar <0,2 ha
berjumlah 5 orang dengan persentase 13,51%, luas lahan sebesar 0,2 ha — 0,4 ha
berjumlah 15 orang dengan persentase 40,54%, luas lahan sebesar 0,41 ha — 0,6
ha berjumlah 14 orang dengan persentase 37,84%, luas lahan sebesar 0,61 ha —
0,8ha berjumlah 1 orang dengan persentase 2,70%, dan luas lahan sebesar >0,8

ha berjumlah 2 orang dengan persentase 5,41%.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pendapatan

Analisis pendapatan merupakan merupakan total penerimaan yang diperoleh
petani kacang hijau dari hasil budidayanya dikurangi dengan total biaya yang
telah dikeluarkan per satu kali panen. Selanjutnya total pendapatan petani berbeda
— beda antara petani satu dengan petani lainnya tergantung pada penerimaan yang
diperoleh dan biaya yang dikeluarkan.
Biaya produksi

Analisis biaya digunakan untuk menghitung total biaya yang dikeluarkan
petani dalam budidaya kacang hijau. Selanjutnya biaya produksi dihitung
menggunakan rumus TC = FC + VC.

Biaya produksi budidaya kacang hijau dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 15. Biaya Produksi Rata — rata Usaha tani Kacang Hijau di Desa Paya
Rengas (Per Musim Tanam)

No Jenis Biaya Jumlah Biya
1 Biaya Tetap
a. Biaya pajak/sewa lahan Rp 18.148
b. Biaya penyusutan Rp 9.899
2 Biaya Variabel
a. Biaya benih Rp 187.013
b. Biaya pupuk Rp 91.148
c. Pestisida Rp 233.783
d. Tenaga kerja Rp 1.191.643
e. Penggilingan Rp 368.783
Total Biaya Rp 2.100.340

Sumber: Data primer, 2022

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya relatif tetap dan terus
dikeluarkan tanpa melihat besaran produksi yang dihasilkan. Pada penelitian ini
biaya tetap yang digunakan meliputi biaya pajak/sewa lahan dan biaya penyusutan

alat. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa biaya tetap yang dikeluarkan



38

petani kacang hijau yaitu biaya pajak/sewa lahan Rp 18.148 dan biaya penyusutan
alat Rp 9.899.

Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya dipengaruhi oleh besaran
produksi yang dihasilkan. Pada penelitian ini biaya variabel yang digunakan
meliputi biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida, biaya tenaga kerja, dan biaya
penggilingan. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa biaya variabel yang
dikeluarkan petani kacang hijau yaitu biaya benih Rp 187.013, biaya pupuk Rp
91.148, biaya pestisida Rp 233.783 biaya tenaga kerja Rp 1.191.643, dan biaya
penggilingan Rp 368.783.

Penerimaan petani

Penerimaan petani kacang hijau merupakan hasil perkalian dari produksi
yang dihasilkan dan harga jual (Rp/kg). Selanjutnya penerimaan petani dihitung
dengan rumus TR = Q X P. Penerimaan rata — rata petani kacang hijau di Desa
Paya Rengas dengan luas lahan rata — rata 0,45 ha adalah sebagai berikut:

TR=QXxP
TR = 518 kg/MT X Rp 15.729
TR = Rp 8.147.702

Penerimaan rata — rata yang diperoleh petani kacang hijau adalah sebesar Rp
8.147.702 dengan produksi sebesar 518 kg per musim tanam dan harga Rp 15.729
per kg.

Pendapatan petani kacang hijau

Pendapatan petani kacang hijau yaitu selisih antara penerimaan dengan total
biaya yang dikeluarkan. Selanjutnya pada penelitian ini pendapatan petani
dihitung dengan rumus I = TR — TC. Perhitungan pendapatan petani kacang hijau

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 16. Pendapatan Rata — rata Petani Kacang Hijau di Desa Paya Rengas
(Per Musim Tanam)

No Uraian Jumlah

1 Penerimaan Rp 8.147.702

2 Biaya Rp 2.100.340
Pendapatan Rp 6.047.362

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan dengan luas lahan
sebesar 0,45 ha yaitu Rp 6.047.362, dimana besar penerimaan yaitu Rp 8.147.702
dan biaya Rp 2.100.340.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik atau uji Gauss — Markov merupakan persyaratan yang
harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least
Square (OLS). Parameter yang digunakan akan bersifat Best Linier Unbiased
Estimator (BLUE) apabila telah memenuhi uji asumsi klasik.

a. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah model regresi dari kedua
variabel (bebas dan terikat) memiliki distribusi normal atau tidak. Pengambilan
keputusan pada uji normalitas penelitian ini yaitu dengan menggunakan histogram
serta modification of Kolmogorov test. Dari hasil pengolahan data menggunakan

SPSS 21 diperoleh hasil sebagai berikut:
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Histogram
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Gambar 2. Histogram uji normalitas

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa data sudah
berdistribusi normal. Dimana grafik histogram membentuk lonceng sempurna
tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Selain itu nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,884 > 0,05.
b. Uji multikonilieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi yang
kuat antar variabel independen (variabel bebas) dalam model regresi.

Tabel 17. Hasil Uji multikonilieritas

No Variabel Bebas Tolerance VIF
1 Umur 0,940 1,064
2  Tingkat pendidikan 0,806 1,241
3  Pengalaman usaha tani 0,687 1,456
4 Jumlah tanggungan 0,901 1,110
5 Biaya produksi 0,366 2,734
6 Hargajual 0,727 1,376
7 Jumlah produksi 0,145 6,888
8  Luas lahan 0,156 6,401

Sumber: Data diolah 2022

Berdasarkan tabel pengolahan data di atas dapat dilihat bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada data penelitian. Hal ini dapat dilihat nilai tolerance pada

masing — masing variabel bebas > 0,01 yaitu pada umur 0,940, tingkat pendidikan
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0,806, pengalaman usaha tani 0,687, jumlah tanggungan 0,901, biaya produksi
0,366, harga jual 0,727, jumlah produksi 0,145, luas lahan 0,156. Selanjutnya nilai
VIF pada masing — masing variabel bebas < 10 yaitu umur 1,064, tingkat
pendidikan 1,241, pengalaman usaha tani 1,456, jumlah tanggungan 1,110, biaya
produksi 2,734, harga jual 1,376, jumlah produksi 6,888, luas lahan 6,401.
c. Uji heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Penelitian ini menggunakan scatterplot untuk melihat ada atau tidaknya gejala
heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Wariable: PENDAPATAM
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Gambar 3. Hasil uji heterokedastisitas

Berdasarkan gambar hasil pengolahan data di atas tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas, dimana dapat dilihat bahwa titik — titik menyebar di atas
sumbu X dan sumbu Y, serta tidak membentuk suatu pola teratur seperti

bergelombang, melebar, kemudian menyempit.

w
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Pengaruh faktor sosial terhadap pendapatan petani kacang hijau di Desa
Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat

Analisis regresi linier berganda

Desa Paya Rengas merupakan salah satu desa di Kecamatan Hinai
Kabupaten langkat dimana mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai
petani yaitu sebesar 52,09% atau sebanyak 612 jiwa penduduk Desa Paya Rengas
bermata pencaharian di sektor pertanian.

Analisi regresi digunakan untuk mengetahui besarnya tingkat pengaruh
yang terjadi antara faktor sosial ekonomi yang terdiri dari (X1) Umur petani, (X2)
Tingkat pendidikan, (X3) Pengalaman usaha tani, (X4) Jumlah tanggungan, (X5)
Biaya produksi, (X6) Harga jual, (X7) Jumlah Produksi, (X8) Luas lahan terhadap
pendapatan (Y). Berdasarkan pengolahan data pada uji regresi linier berganda

didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 18. Hasil uji Regresi Linier Berganda

Variabel Bebas Nilai Koefisien Regresi Standar Eror t - Hitung
Umur (X1) 2.149,197 10.166,021 0,211
Tingkat pendidikan (X2) -43.153,099 30.717,020 -1,401
E’)e(gg;alaman usaha tani 9.604.056 11.896,714 0,807
Jumlah tanggungan (X4) -179.849,648 102.362,071 -1,757
Biaya produksi (X5) -0,975 0,075 -13,010
Harga jual (X6) 469,075 98,987 4,739
Jumlah produksi (X7) 14.744,07 669,786 22,013
Luas lahan (X8) 1.444.508,984 712.185,853 2,028
Konstanta -6.786
R — Square 0,988
Multiple R 0,994
F — Hitung 296,03
F — tabel 2,35
t — tabel 2,04523

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier berganda di atas maka dapat

diformulasikan sebagai berikut:
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= —6.786 + 2.149,197X1 - 43.153,099X2 + 9.604,056X3 — 179.849,648X4 —

0,975X5 + 469,075X6 + 14744,07X7 + 1.444.508,984X8 + ¢

Pada model regresi tersebut diketahui nilai konstanta sebesar —6786 dan
nilai koefisien determinasi (R®) sebesar 0,988 atau 98,8% yang berarti bahwa
variabel bebas mencangkup (X1) Umur petani, (X2) Tingkat pendidikan, (X3)
Pengalaman usaha tani, (X4) Jumlah tanggungan, (X5) Biaya produksi, (X6)
Harga jual, (X7) Jumlah Produksi, (X8) luas lahan memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat (Y) pendapatan sebesar 98,8% sedangkan sisanya 1,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Selanjutnya
nilai multiple R sebesar 0,994 atau 99,4% artinya variabel biaya produksi, harga
jual, jumlah produksi memiliki pengaruh sebesar 99,4% terhadap pendapatan
sedangkan sisanya 0,6% tidak berpengaruh terhadap pendapatan yang
mencangkup variabel umur petani, tingkat pendidikan, pengalaman usaha tani,
jumlah tanggungan, dan luas lahan.
a. Intrepetasi uji F

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh signifikan secara simultan atau
secara bersama — sama dari variabel (X1) umur petani, (X2) tingkat pendidikan,
(X3) pengalaman usaha tani, (X4) jumlah tanggungan, (X5) biaya produksi, (X6)
harga jual, (X7) jumlah produksi, (X8) luas lahan terhadap pendapatan (). Hasil
uji F pada regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 14.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 14 dapat dilihat bahwa Fitwng
296,03 > Fuper 2,35 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 pada taraf
kepercayaan 95% (o = 0,05). Sehingga disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,

diterima yang artinya terdapat pengaruh signifikan antara faktor sosial ekonomi
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(umur petani, tingkat pendidikan, pengalaman usaha tani, jumlah tanggungan,
biaya produksi, harga jual, produksi, dan luas lahan) terhadap pendapatan petani
kacang hijau (Vigna radiata L.) di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai
Kabupaten Langkat.
b. Intrepetasi uji T

Uji T dilakukan untuk melihat pengaruh signifikan antara variabel bebas
dengan variabel terikat secara parsial. Hasil uji T pada regresi linier berganda
dapat dilihat pada tabel 14. Berdasarkan hasil uji parsial yang telah dilakukan
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Pengaruh variabel umur petani terhadap pendapatan

Berdasarkan tabel hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai hitung
variabel umur petani sebesar 0,211 dengan tingkat signifikansi 95%, oleh karena
itu dapat dinyatakan bahwa thiung 0,211 < twne 2,04523. Sehingga dapat Ho
diterima H, ditolak dan, artinya umur petani tidak berpengaruh nyata terhadap
pendapatan petani kacang hijau (Vigna radiata L).

Umur petani responden memasuki usia non produktif yaitu dengan rata —
rata sebesar 47 tahun sehingga berpengaruh terhadap kemampuan fisiknya yang
semakin menurun dalam melakukan kegiatan usaha tani. Sejalan dengan
penelitian (Choiril dkk., 2018) bahwa umur tidak berpengaruh terhadap
pendapatan petani. Meskipun umur tersebut masih tergolong produktif tetapi
semakin bertambahnya umur maka semakin menurun kondisi fisik petani.

2. Pengaruh variabel tingkat pendidikan terhadap pendapatan
Berdasarkan tabel hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai hitung

variabel tingkat pendidikan sebesar —1,405 dengan tingkat signifikansi 95%, oleh
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karena itu dapat dinyatakan bahwa thiung —1,405 < twpel 2,04523. Sehingga dapat
disimpulkan Hy diterima H, ditolak, artinya tingkat pendidikan petani tidak
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani kacang hijau (Vigna radiata L.) di
daerah penelitian.

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pola pikir dan adopsi
teknologi. Petani responden memiliki tingkat pendidikan tergolong rendah
dengan rata — rata 9 tahun. Selain itu, berdasarkan observasi terlihat bahwa di
daerah penelitian pendapatan petani tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
dikarenakan kegiatan usaha tani kacang hijau masih diusahakan secara turun
temurun dimana teknik budidaya yang digunakan dalam mengelola usaha
taninya seperti jarak tanam yang masih sama yaitu 40 m x 20 m, penggunaan
dan pengaplikasian pupuk serta metode pengendalian hama dengan
menggunakan pestisida kimia tanpa memperhatikan kelestarian lingkunga.
Sebagaimana hasil penelitian (Harahap dkk., 2022) menyatakan bahwa kegiatan
usaha tani di Desa Paya Rengas dilakukan secara turun temurun dari keluarga.

3. Pengaruh variabel pengalaman usaha tani terhadap pendapatan
Berdasarkan tabel hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai hitung
variabel Pengalaman usaha tani sebesar 0,807 dengan tingkat signifikansi 95%,
oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa thiwung 0,807 < tiaper 2,04523. Sehingga
dapat Hy diterima H, ditolak, artinya pengalaman usaha tani tidak berpengaruh
nyata terhadap pendapatan petani kacang hijau (Vigna radiata L.) di daerah
penelitian. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Usman dan Mauliza,
2020) yang menyatakan bahwa variabel pengalaman berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pendapatan petani padi. Pengalaman bertani akan membantu



46

para petani mengambil keputusan dalam melakukan usaha. Semakin lama
pengalaman bertani yang dimiliki oleh petani maka cenderung memiliki
keterampilan tertinggi.

Pengalaman petani di daerah penelitian tergolong lama dengan rata — rata
sebesar 12,24 tahun. Berdasarkan observasi dapat dilihat bahwa petani hanya
mengandalkan alam sehingga ketika terjadi keadaan atau situasi buruk pada lahan
pertanian kacang hijau yang dipicu oleh alam seperti meningkatnya curah hujan
pada saat musim tanam menyebabkan lahan tergenam petani menyikapinya acuh
dan tidak tanggap terhadap permasalahan yang ada dan minimnya pengetahuan
petani. Sikap acuh tersebut menyebabkan kejadian serupa akan terus berulang.
Oleh karena itu, pada penelitian ini pengalaman usaha tani tidak berpengaruh
terhadap pendapatan petani. Sebagaimana hasil penelitian (Rangkuti dkk., 2014)
menyatakan bahwa Pengalaman yang ada di petani jagung harus disejajarkan
dengan banyaknya pengetahuan petani tentang tanaman jagung, serta juga harus
dibantu oleh aparat pemerintahan khususnya.

4. Pengaruh variabel jumlah tanggungan terhadap pendapatan

Berdasarkan tabel hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai hitung
variabel Jumlah tanggungan sebesar —1,757 dengan tingkat signifikansi 95%,
oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa thiwng —1,757 < twper 2,04523. Sehingga
dapat disimpulkan Ho diterima H, ditolak, artinya umur petani tidak berpengaruh
nyata terhadap pendapatan petani kacang hijau (Vigna radiata L.) di daerah
penelitian. Sejalan dengan penelitian (Rangkuti dkk., 2014) menyatakan bahwa
tidak terdapat pengaruh nyata atau tidak signifikan antara jumlah

tanggungan terhadap pendapatan usaahatani jagung.
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Jumlah tanggungan responden relatif sedikit dengan rata — rata sebanyak
2 orang. Jumlah tanggungan tidak berpengaruh terhadap pendapatan dikarenakan
tanggungan petani tidak berpartisipasi dalam mengelola usaha tani. Diperkuat
oleh penelitian (Rohansyah, 2015) yang menyatakan bahwa ketersediaan tenaga
kerja dalam keluarga merupakan potensi yang cukup besar dalam kegiatan usaha
tani, karena dengan adanya tenaga kerja adalam keluarga berarti sejumlah biaya
yang seharusnya dikeluarkan sebagai upah atau biaya tenaga kerja luar keluarga
akan menjadi bagian pendapatan keluarga petani yang bersangkutan.
5. Pengaruh variabel biaya produksi terhadap pendapatan

Berdasarkan tabel hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai hitung
variabel Biaya produksi sebesar —13,010 dengan tingkat signifikansi 95%, oleh
karena itu dapat dinyatakan bahwa thitung —13,010 > taper 2,04523. Sehingga dapat
disimpulkan Hg ditolak dan H, diterima, artinya biaya produksi berpengaruh
nyata terhadap pendapatan petani kacang hijau (Vigna radiata L.) di daerah
penelitian.

Total biaya rata — rata yang dikeluarkan responden sebesar Rp 2.233.189
yang dialokasi kan untuk biaya benih, pupuk, pestisida, tenaga Kerja,
penggilingan, pajak/sewa lahan, dan penyusutan alat. Berdasarkan observasi yang
dilakukan terlihat bahwa biaya berpengaruh terhadap pendapatan petani
dikarenakan petani menggunakan biaya secara efisien dan sesuai aturan dalam
menjalankan usaha tani kacang hijau sehingga mampu meningkat pendapatan
petani. Sejalan dengan penelitian (Usman dan Mauliza, 2020) menyatakan bahwa

biaya produksi berbanding lurus sebagai variabel yang mempengaruhi
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pendapatan, semakin efesien biaya yang dikeluarkan, maka pendapatan bersih
yang diterima semakin lebih besar.

6. Pengaruh variabel harga jual terhadap pendapatan

Berdasarkan tabel hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai hitung
variabel Harga jual sebesar 4,739 dengan tingkat signifikansi 95%, oleh karena
itu dapat dinyatakan bahwa thiwng 4,739 > tunel 2,04523. Sehingga dapat Ho ditolak
dan H, diterima, artinya harga jual berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani
kacang hijau (Vigna radiata L.) di daerah penelitian.

Harga jual pada daerah penelitian tergolong tinggi dengan rata — rata sebesar
Rp 15.729 sehingga berpengaruh positif terhadap pendapatan petani. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian (Asriani, 2019) bahwa untuk memperoleh
pendapatan yang besar harus diikuti dengan penambahan harga jual dalam
penjualan dan pemasaran, sehingga nantinya harga jual akan menguarangi biaya
yang dikeluarkan petani selama proses produksi. Selanjutnya akan meningkatkan
pendapatan yang diperoleh petani.

7. Pengaruh variabel jumlah produksi terhadap pendapatan

Berdasarkan tabel hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai hitung
variabel jumlah Produksi sebesar 22,013 dengan tingkat signifikansi 95%, oleh
karena itu dapat dinyatakan bahwa thiwung 22,013 > tne 2,04523. Sehingga dapat
disimpulkan Hy ditolak dan H, diterima, artinya jumlah produksi berpengaruh
nyata terhadap pendapatan petani kacang hijau (Vigna radiata L.) di daerah
penelitian.

Produksi rata — rata responden sebesar 518 kg/MT dengan luas lahan rata —
rata 0,45 ha. Hal ini menunjukkan bahwa produksi petani tergolong tinggi.

Selanjutnya jumlah produksi tersebut akan berpengaruh terhadap pendapatan
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petani. Sejalan dengan penelitian (Satriani, 2020) menyatakan bahwa jumlah
produksi merupakan salah satu informasi yang dapat memberikan gambaran
tentang perbedaan perolehan masing — masing petani. Semakin banyak hasil
produksi yang diperoleh petani maka semakin banyak pula pendapatan yang akan
diterima petani pada setiap masa panen.
8. Pengaruh variabel luas lahan terhadap pendapatan

Berdasarkan tabel hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai hitung
variabel luas lahan sebesar 2,028 dengan tingkat signifikansi 95%, oleh karena itu
dapat dinyatakan bahwa thitung 2,028 < tuper 2,04523. Sehingga dapat disimpulkan
Ho diterima dan H, ditolak , artinya luas lahan tidak berpengaruh nyata terhadap
pendapatan petani kacang hijau (Vigna radiata L.) di daerah penelitian. Sejalan
dengan penelitian (Satriani, 2020) menyatakan bahwa luas lahan tidak
berpengaruh terhadap pendapatan petani. Sejan juga dengan penelitian (Apriadi,
2015) yang menyatakan bahwa luas lahan tidak berpengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Gambiran Kabupaten
Banyuwangi dikarenakan kebanyakan petani menggunakan sistem bagi hasil
dengan pemilik lahan sedangkan seluruh biaya produksi ditanggung oleh petani

Luas lahan rata — rata responden relatif tinggi yaitu sebesar 0,45 ha. Luas
lahan di daerah penelitian tidak berpengaruh terhadap pendapatan disebabkan
banyaknya lahan yang tergenang banjir pada saat musim tanam sehingga
menurunkan produksi. Penurunan produksi ini disikapi petani dengan acuh dan
tidak tanggap. Sikap acuh tersebut menyebabkan kejadian serupa akan terus
berulang. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa penurunan produksi ini

menyebabkan penurunan pendapatan yang diterima petani responden. Meskipun



50

demikian pendapatan tersebut sudah dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
petani dan keluarganya sehingga petani responden tidak berupaya mencari solusi.
Jumlah tanggungan akan memotivasi petani untuk meningkatkan pendapatan
yang sesuai dengan kebutuhan sehari — harinya. Semakin banyak jumlah
tanggungan petani maka akan semakin giat pula petani dalam melakukan
budidaya guna meningkatkan produksi usaha taninya. Menurut Soekartawi dalam
(Mandang et al., 2020) banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan memotivasi
petani untuk melakukan lebih banyak kegiatan, terutama dalam mencari dan
meningkatkan pendapatan keluarga mereka. Semakin besar jumlah anggota

keluarga maka semakin berat pula beban hidup yang harus dipikul atau dipenuhi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapatan rata —rata petani kacang hijau di Desa Paya Rengas Kecamatan
Hinai Kabupaten Langkat dengan luas lahan rata —rata sebesar 0,45 ha yaitu
sebesar Rp 6.047.362 per musim tanam dimana besar penerimaan rata —rata
sebesar Rp 8.147.702 dan biaya rata —rata sebesar Rp 2.100.340.

2. Hasil uji regresi diperoleh nilai Fhitung 296,03 > Fipner 2,35 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 pada taraf kepercayaan 95% (o = 0,05). Sehingga
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan Ha diterima atau terdapat pengaruh
signifikan antara faktor sosial ekonomi (umur petani, tingkat pendidikan,
pengalaman usaha tani, jumlah tanggungan, biaya produksi, harga jual,
jumlah produksi, dan luas lahan) terhadap pendapatan petani kacang hijau
(Vigna radiata L.) di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten
Langkat. Terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya produksi, harga
jual, dan jumlah produksi terhadap pendapatan petani dikarenakan nilai thiwung
> taper Pada tingkat kepercayaan 95%. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima,
dan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara umur petani, tingkat
pendidikan, pengalaman usaha tani, jumlah tanggungan, dan luas lahan
dikarenakan nilai thiwung < traner pada tingkat kepercayaan 95%. Sehingga Ho

diterima dan Ha ditolak.
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Saran

1. Bagi penyuluh pertanian diharapkan dapat memberikan edukasi lebih
khususnya mengenai pengaturan jarak tanam, metode pengaplikasian pupuk,
dan pemilihan jenis pestisida yang efektif dan efisien.

2. Bagi petani diharapkan untuk melakukan percobaan pengaturan jarak tanam

agar dapat menaikkan produksi.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
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Lampiran : Satu Lembar
Kepada Yth,
Bapak/Ibu/Saudara/i
di- Tempat

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Delvira Citra Wardani
NPM  : 1804300135
Jurusan : Agribisnis

Bersamaan dengan surat ini saya memohon maaf karena telah
mengganggu kesibukan Bapak/Ibu/Saudara/i. pada kesempatan kali ini saya
memohon kesediaan anda untuk mengisi kuesioner ini dengan sebaik mungkin
yang selanjutnya akan digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan
dengan penelitian yang berjudul "Analisis Sosial Ekonomi Petani Terhadap
Pendapatan Petani Kacang Hijau (Vigna radiata L.) di Desa Paya Rengas
Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat".

Data yang saya dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian.
Maka dari itu jawaban yang Bapak/Ibu sampaikan diharapkan benar dan dapat
memberikan gambaran data yang objektif. Informasi Bapak/lbu sangat berguna

bagi penelitian saya. Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya

Delvira Citra Wardani



A. ldentitas Petani
No. Responden:
Nama:

Jenis kelamin: L /P
Usia:

Tingkat pendidikan:

Jumlah tanggungan:

B. Pendapatan Petani

S7

Keterangan

Jumlah

Harga Satuan

Total

Biaya tetap (fix cost):
1. Sewa lahan
2. Pajak
3. Penyusutan alat
e Cangkul
e Alat semprot
e Karung

Biaya variabel (variabel
cost):

1. Benih
2. Pupuk
3. Pestisida
4. BBM
5. Tenaga kerja

e Pengolahan lahan
Tanam
Pemupukan
Penyemprotan
penyiangan
panen
6. Penggilingan
7. Transportasi

Total biaya

Produksi

Harga Jual

Pendapatan




C. Kondisi Sosial Ekonomi Petani
Umur:

Tingkat pendidikan:

Pengalaman usahatani:

Jumlah tanggungan:

Biaya produksi:

Jumlah produksi:

Harga jual:

Luas lahan:
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Lampiran 2. Karakteristik Responden

No Nama Umur Petani  Tingkat Pendidikan Pengal_aman Jumlah tanggungan
Sampel (Tahun) (Tahun) Usahatani (Tahun) (orang)
1 Iskono 45 12 10 3
2 Teguh 46 12 25 3
3 Winan 71 9 5 1
4 Asbullah 45 6 10 3
5 Warman 44 12 25 3
6 Lusiyati 35 9 5 3
7 Sumarni 60 6 15 2
8 Prayetno 45 6 20 2
9 Tinem 55 6 10 2
10 Sagino 45 12 6 2
11 Wagino 60 6 20 4
12 Rubini 40 6 18 2
13 Rusdi 43 9 10 4
14 Juraidah 41 9 10 3
15 Ismail 43 12 20 3
16 Kasrun 48 9 6 3
17 Pamidi 45 12 10 3
18 Sumarno 33 9 8 2
19 Wagito 45 12 6 2
20 Sapono 56 12 5 3
21 Legino 40 6 5 3
22 Sudarno 51 12 7 3
23 Adi 45 6 20 2
24 Wagiman 55 6 30 1
25 Kasdi 48 9 6 3
26 Sutarno 52 9 20 2
27 Iskono 43 12 7 2
28 Pariadi 46 6 10 3
29 Suheri 46 12 6 2
30 Sapidi 46 12 6 2
31 Kasrun 50 9 15 3
32 So0s0 53 12 5 3
33 Aslan 46 12 6 2
34 Banimin 45 12 20 2
35 Adi 50 6 20 3
36 Usman 46 12 6 2
37 Darna 56 9 20 4

Jumlah 1763 348 453 95

Rata — rata 47.65 9,40 12,24 2,57




Lampiran 3. Biaya Pajak/Sewa Lahan
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No Sampel Luas Lahan (ha) Status Kepemilikan Harga Per tahun Total Biaya (Rp)
1 0,28 milik sendiri 27.000 6.750
2 0,6 milik sendiri 45.000 11.250
3 0,22 milik sendiri
4 0,4 sewa 1.000.000 250.000
5 0,64 milik sendiri 20.000 5.000
6 0,2 milik sendiri 29.000 7.250
7 0,08 milik sendiri 13.500 3.375
8 0,6 milik sendiri 30.000 7.500
9 0,2 milik sendiri 27.000 6.750
10 0,64 milik sendiri 25.000 6.250
11 0,6 milik sendiri 25.000 6.250
12 0,08 milik sendiri 13.500 3.375
13 0,12 sewa 750.000 250.000
14 0,22 milik sendiri 15.000 3.750
15 0,2 milik sendiri 10.000 2.500
16 0,4 milik sendiri
17 0,28 milik sendiri 27.000 6.750
18 0,4 milik sendiri 15.000 3.750
19 0,64 milik sendiri 25.000 6.250
20 0,16 milik sendiri 10.000 2.500
21 0,4 milik sendiri 40.000 10.000
22 0,8 milik sendiri 35.000 8.750
23 0,6 milik sendiri 30.000 7.500
24 1 milik sendiri
25 0,4 milik sendiri
26 0,6 milik sendiri 19.500 4.875
27 0,2 milik sendiri
28 0,28 milik sendiri
29 0,68 milik sendiri 25.000 6.250
30 0,68 milik sendiri 25.000 6.250
31 1 milik sendiri 35.000 8.750
32 0,16 milik sendiri 10.000 2.500
33 0,68 milik sendiri 25.000 6.250
34 0,2 milik sendiri 10.000 2.500
35 0,6 milik sendiri 30.000 7.500
36 0,68 milik sendiri 25.000 6.250
37 0,6 milik sendiri 19.500 4.875

Jumlah 16,52 2.436.000 671.500

Rata — rata 0,45 65.837,84 1.8148,65




Lampiran 4. Penggunaan dan Biaya Benih

No Sampel  Luas Lahan (ha) Penggunaan (kg) Harga (Rp/kg) Biaya (Rp)

1 0,28 2,5 20.000 50.000
2 0,6 25 20.000 500.000
3 0,22 3 20.000 60.000
4 0,4 10 20.000 200.000
5 0,64 8 18.000 144.000
6 0,2 5 22.000 110.000
7 0,08 1 20.000 20.000
8 0,6 15 20.000 300.000
9 0,2 3 20.000 60.000
10 0,64 15 20.000 300.000
11 0,6 8 20.000 160.000
12 0,08 1 20.000 20.000
13 0,12 3 20.000 60.000
14 0,22 5 20.000 100.000
15 0,2 2,5 21.000 52.500
16 0,4 10 20.000 200.000
17 0,28 2,5 20.000 50.000
18 0,4 5 20.000 100.000
19 0,64 15 20.000 300.000
20 0,16 4 21.000 84.000
21 0,4 5 21.000 105.000
22 0,8 20 20.000 400.000
23 0,6 15 20.000 300.000
24 1 25 20.000 500.000
25 0,4 10 20.000 200.000
26 0,6 6 20.000 120.000
27 0,2 5 20.000 100.000
28 0,28 7 20.000 140.000
29 0,68 15 21.000 315.000
30 0,68 15 21.000 315.000
31 1 23 20.000 460.000
32 0,16 4 21.000 84.000
33 0,68 15 21.000 315.000
34 0,2 5 20.000 100.000
35 0,6 8 20.000 160.000
36 0,68 15 21.000 315.000
37 0,6 6 20.000 120.000
Jumlah 16,52 342,5 748.000 6.919.500
Rata - rata 0,45 9,26 2.0216,22 187.013,51
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Lampiran 5. Penggunaan dan Biaya Pupuk

No Sampel Luas Lahan (ha) Penggunaan (I) Harga (Rp/kg) Biaya (Rp)

1 0,28 1 30.000 30.000
2 0,6 6 30.000 180.000
3 0,22
4 0,4
5 0,64 3 30.000 90.000
6 0,2 1 30.000 30.000
7 0,08 1 30.000 30.000
8 0,6 3 90.000 270.000
9 0,2 1 30.000 30.000
10 0,64 2 55.000 110.000
11 0,6 3 55.000 165.000
12 0,08 1 50.000 50.000
13 0,12 1 35.000 35.000
14 0,22 15 30.000 45.000
15 0,2 15 30.000 45.000
16 0,4 2 30.000 60.000
17 0,28 1 30.000 30.000
18 0,4
19 0,64 2 55.000 110.000
20 0,16
21 0,4 2 30.000 60.000
22 0,8 2.5 55.000 137.500
23 0,6 3 90.000 270.000
24 1 6 30.000 180.000
25 0,4 2 30.000 60.000
26 0,6 3 30.000 90.000
27 0,2 1 30.000 30.000
28 0,28 1 30.000 30.000
29 0,68 2 55.000 110.000
30 0,68 2 55.000 110.000
31 1 6 30.000 180.000
32 0,16
33 0,68 2 55.000 110.000
34 0,2 15 30.000 45.000
35 0,6 5 90.000 450.000
36 0,68 2 55.000 110.000
37 0,6 3 30.000 90.000

Jumlah 16,52 75 1.365.000 3.372.500

Rata - rata 0,45 2,03 36.891,89 9.1148,65
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Lampiran 6. Penggunaan dan Biaya Pestisida

Herbisida
No Sampel - Luas Lahan (ha) Penggunaan (1) Harga (Rp/l) Biaya (Rp)
1 0,28
2 0,6 5 105.000 525.000
3 0,22 1 50.000 50.000
4 0,4 1 50.000 50.000
5 0,64
6 0,2
7 0,08
8 0,6 4 30.000 120.000
9 0,2
10 0,64
11 0,6 2 55.000 110.000
12 0,08
13 0,12
14 0,22 15 30.000 45.000
15 0,2
16 0,4
17 0,28
18 0,4
19 0,64
20 0,16
21 0,4
22 0,8
23 0,6 4 30.000 120.000
24 1
25 0,4
26 0,6
27 0,2 0,5 30.000 15.000
28 0,28 1 30.000 30.000
29 0,68
30 0,68
31 1 1 100.000 100.000
32 0,16
33 0,68
34 0,2
35 0,6 4 30.000 120.000
36 0,68
37 0,6
Jumlah 16,52 25 540.000 1.285.000
Rata-rata 0,45 0,67 14.594,59 34.737,84
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Lanjutan Penggunaan dan Biaya Pestisida

Insectisida
No Sampel  Luas Lahan (ha) Penggunaan (gr) Harga (Rp/gr) Biaya (Rp)
1 0,28 100 1.000 100.000
2 0,6 300 1.000 300.000
3 0,22 200 1.125 225.000
4 0,4
5 0,64 400 400 160.000
6 0,2 50 300 15.000
7 0,08 100 500 50.000
8 0,6 200 1.000 200.000
9 0,2 200 175 35.000
10 0,64 300 500 150.000
11 0,6 200 1.000 200.000
12 0,08 50 1.000 50.000
13 0,12 50 1.000 50.000
14 0,22 100 1.000 100.000
15 0,2
16 0,4
17 0,28 100 1.000 100.000
18 0,4 200 1.000 200.000
19 0,64 300 500 150.000
20 0,16 100 300 30.000
21 0,4
22 0,8 200 1.000 200.000
23 0,6 200 1.000 200.000
24 1 300 1.000 300.000
25 0,4
26 0,6 200 350 70.000
27 0,2 100 1.000 100.000
28 0,28 200 650 130.000
29 0,68 300 500 150.000
30 0,68 300 500 150.000
31 1
32 0,16
33 0,68 500 500
34 0,2 100 1.000 100.000
35 0,6 200 1.000 200.000
36 0,68 300 500 150.000
37 0,6 200 350 70.000
Jumlah 16,52 6050 2.1650 3.935.500
Rata-rata 0,45 177,94 636,76 106.365
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Lanjutan Penggunaan dan Biaya Pestisida

Akarisida
No Sampel Luas Lahan (ha) 5
Penggunaan (gr) Harga (Rp/gr) Biaya
1 0,28
2 0,6 600 300 180.000
3 0,22
4 04
5 0,64
6 0,2
7 0,08
8 0,6 300 400 120.000
9 0,2
10 0,64 500 200 100.000
11 0,6
12 0,08
13 0,12
14 0,22
15 0,2
16 0,4
17 0,28
18 0,4
19 0,64 500 200 100.000
20 0,16 50 300 15.000
21 0,4 250 300 75.000
22 0,8
23 0,6 300 400 120.000
24 1
25 0,4
26 0,6
27 0,2
28 0,28
29 0,68 500 200 100.000
30 0,68 500 200 100.000
31 1
32 0,16
33 0,68 200 500 100.000
34 0,2 100 300 30.000
35 0,6 300 400 120.000
36 0,68 500 200 100.000
37 0,6
Jumlah 16,52 4.600 103.400 1.160.000
.Rata-rata 0,45 127,78 2.872,2 31.351,4
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Lanjutan Penggunaan dan Biaya Pestisida

Fungisida .

No Sampel Luas Lahan (ha) Penggunaan (gr) _ Harga (Rp/gr) Biaya (Rp) Total biaya
1 0,28 500 80 40.000 14.0000
2 0,6 750 300 225.000 123.0000
3 0,22 200 260 52.000 327.000
4 0,4 200 250 50.000 100.000
5 0,64 160.000
6 0,2 100 300 30.000 45.000
7 0,08 100 750 75.000 125.000
8 0,6 450 300 13.5000 575.000
9 0,2 35.000

10 0,64 250.000
11 0,6 500 300 150.000 460.000
12 0,08 30 300 9.000 59.000
13 0,12 100 300 30.000 80.000
14 0,22 145.000
15 0,2
16 0,4
17 0,28 500 80 40.000 140.000
18 0,4 100 650 65.000 265.000
19 0,64 250.000
20 0,16 45.000
21 0,4 100 750 75.000 150.000
22 0,8 200.000
23 0,6 450 300 135.000 575.000
24 1 750 300 225.000 525.000
25 0,4
26 0,6 450 300 135.000 205.000
27 0,2 115.000
28 0,28 250 300 75.000 235.000
29 0,68 250.000
30 0,68 250.000
31 1 300 680 204.000 304.000
32 0,16
33 0,68 800
34 0,2 130.000
35 0,6 450 300 135.000 575.000
36 0,68 250.000
37 0,6 450 300 135.000 205.000
Jumlah 16,52 6730 7100 2.020.000 8.400.800
Rata-rata 0,45 192,29 202.86 54.594,6 227.048,65
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Lampiran 7. Penggunaan dan Biaya Penggilingan

No Sampel Luas Lahan (ha) Produksi  Harga Per kg Biaya (Rp)
1 0,28 400 300 120.000
2 0,6 1800 1.000 1800.000
3 0,22 300 300 90.000
4 0,4 700 800 560.000
5 0,64 120 300 36.000
6 0,2 150 300 45.000
7 0,08 50 300 15.000
8 0,6 750 1.000 750.000
9 0,2 350 300 105.000

10 0,64 675 1.000 675.000
11 0,6 680 1.000 680.000
12 0,08 150 300 45.000
13 0,12 50 300 15.000
14 0,22 150 1.000 150.000
15 0,2 100 300 30.000
16 0,4 300 300 90.000
17 0,28 400 300 120.000
18 0,4 500 1.000 500.000
19 0,64 675 1000 675.000
20 0,16 100 300 30.000
21 0,4 300 300 90.000
22 0,8 900 1.000 900.000
23 0,6 750 1.000 750.000
24 1 900 300 270.000
25 0,4 300 300 90.000
26 0,6 600 300 180.000
27 0,2 300 300 90.000
28 0,28 450 300 135.000
29 0,68 675 1.000 675.000
30 0,68 675 1.000 675.000
31 1 1100 800 880.000
32 0,16 100 300 30.000
33 0,68 675 1.000 675.000
34 0,2 120 300 36.000
35 0,6 750 1.000 750.000
36 0,68 675 1.000 675.000
37 0,6 600 300 180.000
Jumlah 16,52 18.270 21.900 13.612.000
Rata-rata 0,45 493,78 591,89 367.891,89
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Lampiran 8. Penggunaan dan Biaya Tenaga Kerja

No Sampel Luas Lahan Pengolahan Lahan Tanam Pemupukan
(ha) TKDK  TKLK Harga TKDK  TKLK Harga TKDK TKLK Harga

1 0,28 1 125.000 3 250.000 1 100.000
2 0,6 4 625.000 10 1.000.000 2 400.000
3 0,22 2 170.000 2 170.000

4 0,4 1 100.000 3 240.000

5 0,64 1 100.000 2 300.000 1 100.000
6 0,2 1 40.000 2 180.000 1 100.000
7 0,08 1 100.000 2 90.000 1 64.000
8 0,6 2 300.000 5 350.000 2 200.000
9 0,2 1 80.000 2 112.500 1 80.000
10 0,64 2 200.000 5 350.000 1 200.000
11 0,6 2 200.000 5 350.000 1 100.000
12 0,08 1 100.000 2 90.000 1 64.000
13 0,12 1 80.000 2 135.000 1 75.000
14 0,22 1 150.000 3 300.000 1 100.000
15 0,2 1 125.000 3 225.000 1 100.000
16 0,4 1 100.000 3 275.000 1 100.000
17 0,28 1 125.000 3 250.000 1 100.000
18 0,4 1 250.000 3 240.000

19 0,64 2 200.000 5 350.000 1 200.000
20 0,16 1 100.000 3 78.000

21 0,4 1 100.000 5 400.000 1 100.000
22 0,8 2 200.000 10 900.000 2 200.000
23 0,6 2 300.000 5 350.000 2 200.000
24 1 2 500.000 8 600.000 1 200.000
25 0,4 1 100.000 3 275.000 1 100.000
26 0,6 1 200.000 3 300.000 1 125.000
27 0,2 1 130.000 2 250.000 1 80.000
28 0,28 1 80.000 2 112.500 1 80.000




29 0,68 2 200.000 5 350.000 1 200.000
30 0,68 2 200.000 5 350.000 1 200.000
31 1 2 625.000 10 1.000.000 1 100.000
32 0,16 1 100.000 3 78.000
33 0,68 2 200.000 5 350.000 1 200.000
34 0,2 1 125.000 3 225.000 1 100.000
35 0,6 2 300.000 5 350.000 2 200.000
36 0,68 2 200.000 5 350.000 1 200.000
37 0,6 1 200.000 3 300.000 1 125.000
Jumlah 16,52 7 47 7.030.000 25 125 11.876.000 19 18 4.493.000

Rata-rata 0,45 0,19 1.27 190.000 0,67 3.378 320.972,98 0,51 0,49 121.432,4




Lanjutan Penggunaan dan Biaya Tenaga Kerja

Penyemprotan Panen Total Biaya
No Sampel — Luas Lahan (ha) ==, 5, Harga TKDK  TKLK Harga (Rp)
1 0,28 1 200.000 3 630.000 1.305.000
2 0,6 2 400.000 8 2.400.000 4.825.000
3 0,22 1 100.000 337.500 777.500
4 0,4 1 875.00 7 500.000 927.500
5 0,64 1 200.000 3 500.000 1.200.000
6 0,2 1 81.250 337.500 738.750
7 0,08 1 96.000 67.500 417500
8 0,6 3 300.000 3 900.000 2.050.000
9 0,2 1 160.000 337.000 769.500
10 0,64 1 210.000 4 280.000 1.240.000
11 0,6 1 200.000 3 250.000 1.100.000
12 0,08 1 96.000 675.00 417500
13 0,12 1 100.000 101.250 491.250
14 0,22 1 288.000 3 210.000 1.048.000
15 0,2 1 75.000 3 225.000 750.000
16 0,4 1 300.000 5 400.000 1.175.000
17 0,28 1 200.000 3 630.000 1.305.000
18 0,4 1 480.000 3 500.000 1.470.000
19 0,64 1 210.000 4 280.000 1.240.000
20 0,16 1 128.000 135.000 441.000
21 0,4 1 300.000 5 400.000 1.300.000
22 0.8 1 300.000 5 500.000 2.100.000
23 0,6 3 300.000 3 900.000 2.050.000
24 1 1 280.000 10 1.500.000 3.080.000
25 0,4 1 300.000 5 400.000 1.175.000
26 0,6 1 300.000 7 600.000 1.525.000
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27 0,2 1 320.000 3 400.000 1.180.000

28 0,28 1 160.000 2 153.561 586.061
29 0,68 1 210.000 4 280.000 1.240.000
30 0,68 1 210.000 4 280.000 1.240.000
31 1 4 400.000 10 750.000 2.875.000
32 0,16 1 128.000 2 0 135.000 441.000
33 0,68 1 210.000 4 280.000 1.240.000
34 0,2 1 75.000 3 225.000 75.0000
35 0,6 3 300.000 3 900.000 2.050.000
36 0,68 1 210.000 4 280.000 1.240.000
37 0,6 1 300.000 7 600.000 1.525.000
Jumlah 16,52 16 31 8.214.750 18 129 17.671.811 49.285.561

Rata-rata 0,45 0,43 0,84 222.020 0,49 3,49 477.617 1.332.042




Lampiran 9. Penggunaan dan Biaya Penyusutan Alat

No Luas Lahan Cangkul
Sampel (ha) Unit Harga Awal Harga Akhir  Harga Awal-Akhir ~ Umur Ekonomis  Penyusutan (Rp)
1 0,28 5
2 0,6 5
3 0,22 1 80.000 4.000 76.000 5 3.800
4 0,4 1 70.000 3.500 66.500 5 3.325
5 0,64 5
6 0,2 5
7 0,08 1 80.000 4.000 76000 5 3.800
8 0,6 5
9 0,2 5
10 0,64 5
11 0,6 5
12 0,08 1 75.000 3.750 71.250 5 3.562,5
13 0,12 1 80.000 4.000 76.000 5 3.800
14 0,22 5
15 0,2 5
16 0,4 5
17 0,28 5
18 0,4 5
19 0,64 5
20 0,16 5
21 0,4 5
22 0,8 5
23 0,6 5
24 1 5
25 0,4 5
26 0,6 5
27 0,2 5
28 0,28 1 70.000 3.500 66.500 5 3.325
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29 0,68 5

30 0,68 6

31 1 5

32 0,16 5

33 0,68 5

34 0,2 5

35 0,6 5

36 0,68 5

37 0,6 5
Jumlah 16,52 6 455.000 22.750 432.250 186 21.612,5
Rata-rata 0,45 0,16 12.297,3 614.865 11.682,4 5.027,03 584.122
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Lanjutan Penggunaan dan Biaya Penyusutan Alat

No Sampel Luas Lahan (ha) Sprayer

Unit Harga Awal Harga Akhir  Awal — Akhir  Umur Ekonomis Penyusutan (Rp)
1 0,28 1 250.000 12.500 237.500 8 7.421,88
2 0,6 8
3 0,22 1 250.000 12.500 237.500 8 7.421,88
4 0,4 1 550.000 27.500 522.500 8 16.328,1
5 0,64 1 550.000 27.500 522.500 8 16.328,1
6 0,2 1 235.000 11.750 223.250 8 6.976,56
7 0,08 1 265.000 13.250 251.750 8 7.867,19
8 0,6 8
9 0,2 1 250.000 12.500 237.500 8 7.421,88
10 0,64 1 560.000 28.000 532.000 8 16.625
11 0,6 1 550.000 27.500 522.500 8 16.328,1
12 0,08 1 250.000 12.500 237.500 8 7.421,88
13 0,12 1 260.000 13.000 247.000 8 7.718,75
14 0,22 8
15 0,2 8
16 0,4 1 550.000 27.500 522.500 8 16.328,1
17 0,28 1 250.000 12.500 237.500 8 7.421,88
18 0,4 8
19 0,64 1 560.000 28.000 532.000 8 16.625
20 0,16 1 250.000 12.500 237.500 8 7.421,88
21 0,4 8
22 0,8 1 560.000 28.000 532.000 8 16.625
23 0,6 8
24 1 8
25 0,4 1 550.000 27.500 522.500 8 16.328,1
26 0,6 8




27 0,2 1 260.000 13.000 247.000 8 7.718,75
28 0,28 1 250.000 12.500 237.500 8 7.421,88
29 0,68 1 560.000 28.000 532.000 8 16.625
30 0,68 1 560.000 28.000 532.000 9 14.777,8
31 1 8
32 0,16 1 250.000 12.500 237.500 8 7.421.88
33 0,68 1 560.000 28.000 532.000 8 16.625
34 0,2 8
35 0,6 8
36 0,68 1 560.000 28.000 532.000 8 16.625
37 0,6 8
Jumlah 16,52 24 9.690.000 484.500 9.205.500 297 285.825
Rata-rata 0,45 0,65 261.892 13.094,6 248.797 8,03 7.724,99




Lanjutan Penggunaan dan Biaya Penyusutan Alat
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No Sampel Luas Lahan (ha) Karung Total biaya (Rp)
Unit  Harga Awal Harga Akhir Awal-Akhir  Umur Ekonomis Penyusutan (Rp)
1 0,28 2 3.000 150 2.850 1 7125 8.134,38
2 0,6 12 18.000 900 17.100 1 4.275 4.275
3 0,22 2 3.000 150 2.850 1 7125 11.934,4
4 0,4 4 6.000 300 5.700 1 1.425 21.078,1
5 0,64 2 3.000 150 2.850 1 712,5 17.040,6
6 0,2 2 3.000 150 2.850 1 712,5 7.689,06
7 0,08 2 3.000 150 2.850 1 712,5 12.379,7
8 0,6 6 9.000 450 8.550 1 2.137,5 2.137,5
9 0,2 2 3.000 150 2.850 1 7125 8.134,38
10 0,64 4 6.000 300 5.700 1 1.425 18.050
11 0,6 6 9.000 450 8.550 1 2.137,5 18.465,6
12 0,08 2 3.000 150 2.850 1 7125 11.696,9
13 0,12 2 3.000 150 2.850 1 712,5 12.231,3
14 0,22 3 4.500 225 4.275 1 1.068,75 1.068,75
15 0,2 3 4.500 225 4.275 1 1.068,75 1.068,75
16 0,4 5 7.500 375 7.125 1 1.781,25 18.109,4
17 0,28 2 3.000 150 2.850 1 7125 8.134,38
18 0,4 6 9.000 450 8.550 1 2.137,5 2.137,5
19 0,64 4 6.000 300 5.700 1 1.425 18.050
20 0,16 2 3.000 150 2.850 1 7125 8.134,38
21 0,4 5 7.500 375 7.125 1 1.781,25 1.781,25
22 0,8 5 7.500 375 7.125 1 1.781,25 18.406,3
23 0,6 6 9.000 450 8.550 1 2.137,5 2.137,5
24 1 10 15.000 750 14.250 1 3.562,5 3.562,5
25 0,4 5 7.500 375 7.125 1 1.781,25 18.109,4
26 0,6 7 10.500 525 9.975 1 2.493,75 2.493,75
27 0,2 3 4.500 225 4.275 1 1.068,75 8.787,5
28 0,28 2 3.000 150 2.850 1 7125 11.459,4
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29 0,68 4 6.000 300 5.700 1 1.425 18.050
30 0,68 5 7.500 375 7.125 2 890.625 15.668,4
31 1 10 15.000 750 14.250 1 3.562,5 3.562,5
32 0,16 2 3.000 150 2.850 1 712,5 8.134,38
33 0,68 4 6.000 300 5.700 1 1.425 18.050
34 0,2 3 4.500 225 4.275 1 1.068.75 1.068,75
35 0,6 6 9.000 450 8.550 1 2.137.5 2.137,5
36 0,68 4 6.000 300 5.700 1 1.425 18.050
37 0,6 7 10.500 525 9.975 1 2.493,75 2.493,75
Jumlah 16,52 161 241.500 12.075 229.425 38 56.465,6 363.903
Rata-rata 0.45 4,35 6.527,03 326,35 6.200,68 1.027 1.526,1 9.835,21




Lampiran 10. Total Biaya Petani
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Luas Rp/MT .
No Lahan Penyusutan . . . . biaya biaya biaya tenaga Total Biaya
Sampel (ha) alat biaya lahan biaya benih biaya pupuk pestisida pengailingan kerja (Rp/MT)

1 0,28 8.134,375 6.750 50.000 30.000 140.000 120.000 1.125.000 1.479.884,375
2 0,6 4275 11.250 500.000 180.000 1.230.000 1.800.000 4.625.000 8.350.525
3 0,22 11.934,375 60.000 327.000 90.000 695.500 1.184.434,375
4 0,4 21.078,125 250.000 200.000 100.000 560.000 1.100.000 2.231.078,125
5 0,64 17.040,625 5.000 144.000 90.000 160.000 36.000 1.284.000 1.736.040,625
6 0,2 7.689,0625 7.250 110.000 30.000 450.00 45.000 787.500 1.032.439,063
7 0,08 12.379.6875 3.375 20.000 30.000 125.000 15.000 317.500 523.254,6875
8 0,6 2.137,5 7.500 300.000 270.000 575.000 750.000 1.900.000 3.804.637,5
9 0,2 8.134,375 6.750 60.000 30.000 35.000 105.000 679.500 924.384,375
10 0,64 18.050 6.250 300.000 110.000 250.000 675.000 1.320.000 2.679.300
11 0,6 18.465,625 6.250 160.000 165.000 460.000 680.000 1.335.000 2.824.715,625
12 0,08 11.696,875 3.375 20.000 50.000 59.000 45.000 245.500 434.571,875
13 0,12 12.231,25 250.000 60.000 35.000 80.000 15.000 368.250 820.481,25
14 0,22 1.068,75 3.750 100.000 45.000 145.000 150.000 730.000 1.174.818,75
15 0,2 1.068,75 2.500 52.500 45.000 30.000 695.000 826.068,75
16 0,4 18.109,375 200.000 60.000 90.000 1.175.000 1.543.109,375
17 0,28 8.134,375 6.750 50.000 30.000 140.000 120.000 1.125.000 1.479.884,375
18 0,4 2.1375 3.750 100.000 265.000 500.000 1.100.000 1.970.887,5
19 0,64 18.050 6.250 300.000 110.000 250.000 675.000 1.320.000 2.679.300
20 0,16 8.134,375 2.500 84.000 45.000 30.000 357.000 526.634,375
21 0,4 1.781,25 10.000 105.000 60.000 150.000 90.000 1.200.000 1.616.781,25
22 0,8 18.406,25 8.750 400.000 137.500 200.000 900.000 2.200.000 3.864.656,25
23 0,6 2.137,5 7.500 300.000 270.000 575.000 750.000 1.900.000 3.804.637,5
24 1 3.562,5 500.000 180.000 525.000 300.000 270.000 1.778.562,5
25 0,4 18.109,375 200.000 60.000 90.000 1.175.000 1.543.109,375
26 0,6 2.493,75 4.875 120.000 90.000 205.000 180.000 1.500.000 2.102.368,75
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27 0,2 8.787,5 100.000 30.000 115.000 90.000 870.000 1.213.787,5
28 0,28 11.459,375 140.000 30.000 235.000 135.000 574.061 1.125.520,375
29 0,68 18.050 6.250 315.000 110.000 250.000 675.000 1.220.000 2.594.300
30 0,68 18.050 6.250 315.000 110.000 250.000 675.000 1.220.000 2.594.300
31 1 3.562,5 8.750 460.000 180.000 304.000 880.000 2.800.000 4.636.312,5
32 0,16 8.134,375 2.500 84.000 30.000 357.000 481.634,375
33 0,68 18.050 6.250 315.000 110.000 250.000 675.000 1.220.000 2.594.300
34 0,2 1.068,75 2.500 100.000 45.000 130.000 36.000 680.000 994.568,75
35 0,6 2.137,5 7.500 160.000 450.000 575.000 750.000 1.940.000 3.884.637,5
36 0,68 18.050 6.250 315.000 110.000 250.000 675.000 1.220.000 2.594.300
37 0,6 2.493,75 4.875 120.000 90.000 205.000 180.000 1.460.000 2.062.368,75
Jumlah 16,52 366.284,4 671.500 6.919.500 3.372.500 8.650.000 13.642.000 44.090.811 77.712.595,38
Rata-rata 0,45 9.899,58 18.148,64  187.013,51 91.148,65 233.783,79 368.702,70 1.191.643,54 2.100.340,42




Lampiran 11. Total Penerimaan Petani

No Sampel  Luas Lahan (ha) Produksi Harga Total (Rp/ha/MT)
1 0,28 600 15.000 9.000.000
2 0,6 900 15.000 13.500.000
3 0,22 400 15.000 6.000.000
4 0,4 700 15.000 10.500.000
5 0,64 900 15.000 13.500.000
6 0,2 150 15.000 2.250.000
7 0,08 115 15.000 1.725.000
8 0,6 750 15.000 11.250.000
9 0,2 400 15.000 6.000.000
10 0,64 675 15.000 10.125.000
11 0,6 680 16000 10.880.000
12 0,08 150 16.000 2.400.000
13 0,12 75 16.000 1.200.000
14 0,22 300 16.000 4.800.000
15 0,2 320 16.000 5.120.000
16 0,4 300 15.000 4.500.000
17 0,28 600 15.000 9.000.000
18 0,4 500 16.000 8.000.000
19 0,64 675 15.000 10.125.000
20 0,16 100 16.000 1.600.000
21 0,4 300 16.000 4.800.000
22 0,8 900 16.000 14.400.000
23 0,6 750 15.000 11.250.000
24 1 900 15.000 13.500.000
25 0,4 300 15.000 4.500.000
26 0,6 600 15.000 9.000.000
27 0,2 300 15.000 4.500.000
28 0,28 450 15.000 6.750.000
29 0,68 675 17.000 11.475.000
30 0,68 675 17.000 11.475.000
31 1 1.100 17.000 18.700.000
32 0,16 100 17.000 1.700.000
33 0,68 675 17.000 11.475.000
34 0,2 120 17.000 2.040.000
35 0,6 750 17.000 12.750.000
36 0,68 675 17.000 11.475.000
37 0,6 600 17.000 10.200.000

Jumlah 16,52 19.160 582.000 301.465.000
Rata-rata 0,45 517,84 15.729,73 8.147.702,70
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Lampiran 12. Pendapatan Petani

No Sampel Luas Lahan Penerimaan Biaya Produksi Pendapatan Bersih
(ha) (Rp) (Rp) (Rp)

1 0,28 9.000.000 1.479.884,375 7.520.115,62
2 0,6 13.500.000 8.350.525 5.149.47
3 0,22 6.000.000 1.184.434,37 4.815.565,62
4 0,4 10.500.000 2.231.078,12 8.268.921,87
5 0,64 13.500.000 1736.040,62 11.763.959,38
6 0,2 2.250.000 1.032.439,06 1.217.560,93
7 0,08 1.725.000 523.254,68 1.201.745,31
8 0,6 11.250.000 3.804.637,5 7.445.362,5
9 0,2 6.000.000 924.384,37 5.075.615,62
10 0,64 10.125.000 2.679.300 7.445.700
11 0,6 10.880.000 2.824.715,62 8.055.284,37
12 0,08 2.400.000 434.571,87 1.965.428,12
13 0,12 1.200.000 820.481,25 379.518,75
14 0,22 4.800.000 1.174.818,75 3.625.181,25
15 0,2 5.120.000 826.068,75 4.293.931,25
16 0,4 4.500.000 1.543.109,37 2.956.890,62
17 0,28 9.000.000 1.479.884,37 7.520.115,62
18 0,4 8.000.000 1.970.887,5 6.029.112,5
19 0,64 10.125.000 2.679.300 7.445.700
20 0,16 1.600.000 526.634,37 1.073.365,62
21 0,4 4.800.000 1.616.781,25 3.183.218,75
22 0,8 14.400.000 3.864.656,25 10.535.343,75
23 0,6 11.250.000 3.804.637,5 7.445.362,5
24 1 13.500.000 1.778.562,5 11.721.437,5
25 0,4 4.500.000 1.543.109,375 2.956.890,625
26 0,6 9.000.000 2.102.368,75 6.897.631,25
27 0,2 4.500.000 1.213.787,5 3.286.212,5
28 0,28 6.750.000 1.125.520,375 5.624.479,625
29 0,68 11.475.000 2.594.300 8.880.700
30 0,68 11.475.000 2.594.300 8.880.700
31 1 18.700.000 4.636.312,5 14.063.687,5
32 0,16 1.700.000 481.634,375 12.18.365,625
33 0,68 11.475.000 2.594.300 8.880.700
34 0,2 2.040.000 994.568,75 1.045.431,25
35 0,6 1.2750.000 3.884.637,5 8.865.362.5
36 0,68 11.475.000 2.594.300 8.880.700
37 0,6 10.200.000 2.062.368,75 8.137.631,25

Jumlah 16,52 301.465.000 77.712.595,38 223.752.404,6

Rata-rata 0,45 8.147.702,703 2.100.340,416 6.047.362,287
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Lampiran 13. Hasil Uji Asumsi Klasik

Histogram
Dependent Wariable: PENDAPATAN
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Observed Cum Prob
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 37
Mean .0000000
Normal Parameters®® o 374258.291843
Std. Deviation
66
Absolute .096
Most Extreme Differences  Positive .096
Negative -.063
Kolmogorov-Smirnov Z .585
Asymp. Sig. (2-tailed) .884

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Regression Studentized Residual

Coefficients?®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

umur petani .940 1.064
tingkat pendidikan .806 1.241
pengalaman usahatani .687 1.456
jumlah tanggungan .901 1.110

! biaya produksi .366 2.734
harga jual 727 1.376
jumlah produksi .145 6.888
luas lahan .156 6.401

a. Dependent Variable: pendapatan

Scatterplot

Dependent VWariable: PERNDAPATAN

T
2

Regression Standardized Predicted Value

83



Lampiran 14. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

umur petani 37 33 71 47.65 7.177
tingkat pendidikan 37 6 12 9.41 2.565
pengalaman usahatani 37 5 30 12.24 7.174
jumlah tanggungan 37 1 4 2.57 .728
biaya produksi 37 565634 8550525 2233193.12 1560811.114
harga jual 37 15000 17000 15729.73 838.274
jumlah produksi 37 75 1100 517.84 277.140
luas lahan 37 .08 1.00 4465 .25127
pendapatan 37 379519 14063688 | 6047362.29| 3462247.623
Valid N (listwise) 37

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .994° .988 .985 424369.014

a. Predictors: (Constant), luas lahan, tingkat pendidikan, jumlah

tanggungan, umur petani, harga jual, pengalaman usahatani, biaya

produksi, jumlah produksi

b. Dependent Variable: pendapatan

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
) 4264952160799 8| 5331190200999 296.031 .000"
Regression
74.600 6.836
5042493684494 28 180089060160.
1 Residual
.557 520
4315377097644 36
Total
69.250

a. Dependent Variable: pendapatan

b. Predictors: (Constant), luas lahan, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, umur petani, harga

jual, pengalaman usahatani, biaya produksi, jumlah produksi



Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -6786423.732| 1555030.800 -4.364 .000
umur petani 2149.197 10166.021 .004 211 .834
tingkat pendidikan -43153.099 30717.020 -.032 -1.405 171
pengalaman usahatani 9604.056 11896.714 .020 .807 426
1 jumlah tanggungan -179849.648 102362.071 -.038 -1.757 .090
biaya produksi -.975 .075 -.439 -13.010 .000
harga jual 469.075 98.987 114 4.739 .000
jumlah produksi 14744.072 669.786 1.180 22.013 .000
luas lahan 1444508.984 712185.853 .105 2.028 .052

a. Dependent Variable: pendapatan




Lampiran 15. Dokumentasi
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